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RINGKASAN

Noerikke Dwi Novityka. 155080401111029. Analisis Profitabilitas Usaha
Olahan lkan Bandeng Pada UD. Mina Makmur Di Desa Tambakrejo,
Semarang, Jawa Tengah. Dibawah bimbingan Dr. Ir. Agus Tjahjono, MP
sebagai pembimbing utama.

Ikan bandeng (Chanos chanos Sp.) adalah salah satu jenis ikan
air payau yang memiliki rasa yang khas dan sudah dikenal oleh masyarakat
indonesia, bahkan sudah dikenal masyarakat luar negeri juga. Ikan bandeng
adalah satu-satunya ikan yang masih termasuk dalam famili Chanidae.
Hampir disemua wilayah indonesia dapat dijumpai produksi ikan bandeng.
Budidaya ikan bandeng dapat ditemukan di Pulau Jawa terutama di daerah
Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Banten. Pada tahun 2014 total
produksi ikan bandeng mencapai 631.125 ton atau 14,74% dari total
keseluruhan produksi budidaya ikan. Selama kurun waktu 4 tahun produksi
ikan bandeng mengalami kenaikan sebesar 10,84%. Sedangkan pada tahun
2015 produksi ikan bandeng ditargetkan dapat mencapai 1,2 juta ton.

Tujuan dari penelitian Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan
dengan cara menghitung serta merinci biaya, penerimaan, biaya, kelayakan
usaha serta menganalisis profitabilitas usaha olahan ikan bandeng UD. Mina
Makmur di Desa Tambakrejo, Semarang, Jawa Tengah. Analisis deskriptif
dilakukan dengan cara menganalisis dan menggambarkan kondisi usaha
olahan ikan bandeng UD. Mina Makmur di Desa Tambakrejo, Semarang,
Jawa Tengah.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu total biaya yang
dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur dalam menjalankan usaha pengolahan
ikan bandeng vyaitu sebesar Rp.4.560.399.870. Total penerimaan yang
diperoleh UD. Mina Makmur dalam usaha pengolahan ikan bandeng sebesar
Rp. 16.200.000.000 dengan rincian penerimaan olahan bandeng presto
sebesar Rp. 9.720.000.000, penerimaan olahan otak-otak bandeng sebesar
Rp. 3.240.000.000 dan penerimaan olahan pepes bandeng sebesar Rp.
3.240.000.000. dari hasil analisis kelayakan usaha pengolahan ikan bandeng
UD. Mina Makmur diperoleh nila R/C Ratio olahan bandeng presto sebesar
3,47, olahan otak-otak bandeng sebesar 3,20 dan olahan pepes bandeng
sebesar 3,27. Nilai Break Even Point Sales usaha pengolahan ikan bandeng
UD. Mina Makmur olahan bandeng presto Rp. 32.827.394, olahan otak-otak
bandeng sebesar Rp. 10.942.465 dan olahan pepes bandeng sebesar Rp.
10.942.465. analisis Break Even Poaint Unit olahan bandeng presto sebesar
616 unit, olahan otak-otak bandeng sebesar 631 unit dan olahan pepes
bandeng sebesar 624 unit.

Dari hasil analisis profitabilitas usaha pengolahan ikan bandeng

UD. Mina Makmur diperoleh nilai Gross Profit Margin olahan bandeng presto
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sebesar 71%, olahan otak-otak bandeng sebesar 69% dan olahan pepes
bandeng sebesar 69%. Rasio Net Profit Margin olahan bandeng presto
sebesar 60,47%, olahan otak-otak bandeng sebesar 58,41% dan olahan
pepes bandeng sebesar 59,02%. Nilai Operating Ratio olahan bandeng presto
sebesar 28,85%, olahan otak-otak bandeng sebesar 31,28% an olahan pepes
bandeng sebesar 30,56%. Rasio Total Assets Turnover olahan bandeng
presto sebesar 26,94%, olahan otak-otak bandeng sebesar 9,98% dan olahan
pepes bandeng sebesar 9,98%. Rasio Return On Equity olahan bandeng
presto sebesar 209,60%, olahan otak-otak bandeng sebesar 54,81% dan
olahan pepes bandeng sebesar 59,02%. Rasio Return On Invesment olahan
bandeng presto sebesar 1342%, olahan otak-otak bandeng sebesar 432%
dan olaha pepes bandeng sebesar 436%.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki prospek yang cukup baik untuk proses
pembudidayaan ikan bandeng. Pada tahun 2008 produksi ikan bandeng di
indonsia mencapai 422.086 ton, produksi tersebut memiliki nilai lebih tinggi dari
negara Filipina yang hanya mencapai 349.432 ton. Selanjutnya pada tahun 2012
produksi ikan bandeng di Indonesia mencapai 482.930 ton. lkan bandeng dapat
ditemukan di Samudra hindia dan Samudra pasifik (WWF, 2014).

Ikan bandeng (Chanos chanos Sp.) adalah salah satu jenis ikan air
payau yang memiliki rasa yang khas dan sudah dikenal oleh masyarakat
indonesia, bahkan sudah dikenal masyarakat luar negeri juga. Ikan bandeng
adalah satu-satunya ikan yang masih termasuk dalam famili Chanidae. Hampir
disemua wilayah indonesia dapat dijumpai produksi ikan bandeng. Budidaya ikan
bandeng dapat ditemukan di Pulau Jawa terutama di daerah Jawa Timur, Jawa
Barat, JawaTengah dan Banten. Pada tahun 2014 total produksi ikan bandeng
mencapai 631.125 ton atau 14,74% dari total keseluruhan produksi budidaya
ikan. Selama kurun waktu 4 tahun produksi ikan bandeng mengalami kenaikan
sebesar 10,84%. Sedangkan pada tahun 2015 produksi ikan bandeng
ditargetkan dapat mencapai 1,2 juta ton (wijayanti et.al., 2016).

Desa Tambakrejo yang terletak di Kecamatan Gayamsari ini sudah
terkenal dalam hal mengolah ikan bandeng menjadi berbagai olahan ikan
bandeng. Hal ini dikarenakan Desa Tambakrejo merupakan desa yang berbasis
sektor perikanan khususnya ikan bandeng. Kondisi geografis wilayahnya memiliki
suhu rata-rata 25-30°C. Mayoritas penduduk yang tinggal di Desa Tambakrejo

merupakan buruh industri yang bekerja pada industri pengolahan ikan bandeng.



Kegiatan produksi olahan ikan bandeng dilakukan setiap hari karena banyaknya
permintaan olahan ikan bandeng oleh konasumen (Pemeintah Desa Tambakrejo,
2018).

Dalam melakukan usaha pengolahan ikan bandeng, para pengolah
ikan bandeng di Desa Tambakrejo tidak luput dari permasalahan yang dihadapi.
Permasalahan tersebut terdapat pada pengeluaran biaya produksi yang cukup
tinggi oleh UD. Mina Makmur, khususnya pada biaya bahan baku utama yaitu
ikan bandeng dan bahan baku pendukung lainnya. Biaya tersebut dapat
mengalami kenaikan setiap saat. Permasalahan ini menggambarkan bahwa
pengolah ikan bandeng UD. Mina Makmur masih belum efisien dalam
pengunaan sumberdaya yang ada dalam melakukan usaha pengolahan ikan
bandeng. Hal ini tentunya akan berdampak pada perolehan pendapatan UD.
Mina Makmur. Sejalan denga permasalahan tersebut, maka hal ini akan
berdampak pada perolehan laba bersih yang akan diperoleh UD. Mina Makmur.

Disisi lain, hal yang menjadi pokok permasalahan ialah harga jual
olahan ikan bandeng juga cenderung stabil jika dilihat dari waktu ke waktu.
Olahan ikan bandeng yang dijual pada UD. Mina Makmur rata-rata dijual dengan
harga Rp. 85.000 hingga Rp. 90.000 per kg. Keadaan ini tentunya akan
berpengaruh terhadap pendapatan yang akan diperoleh UD. Mina Makmur. Laba
bersih yang akan diperoleh UD. Mina Makmur pun juga akan mengalami
penurunan mengingat seiring dengan meningkatnya biaya produksi yang akan
dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur.

Salah satu upaya untuk mengantisipasi akan penurunan keuntungan
yang diperoleh UD. Mina Makmur, maka perlu dilakukan pengembangan usaha
pengolahan ikan bandeng ini. Mengingat bahwa Desa Tambakrejo memiliki
potensi yang cukup besar dan menjanjikan untuk dikembangkan. Kemajuan serta

perkembangan dari usaha pengolahan bandeng UD. Mina Makmur ini dapat



dilihat dengan menggunakan analisa terhadap keuangan UD. Mina Makmur,
dengan melihat keuntungan bersih yang diperoleh. Analisis profitabilitas
menggunakan rasio profitabilitas, akan mengukur manajemen seacara
keseluruhan yang ditunjukkan pada besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh suatu perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, analisis profitabilitas
mempertimbangkan besaran keuntungan yang diperoleh dari usaha yangtelah
dijalankan, yang diperhitungkan dari dari besarnya sumberdaya yang telah
digunakan (Kay et al., 2012). Dari analisis profitabilitas ini, UD. Mina Makmur
dapat melihat kelebihan serta kekurangan dari usaha pengolahan ikan bandeng
yangtelah dijalankan. Sehingga dikemudian hari, jika usaha yang dijalankan
dinilai belum efisien, pengusaha dapat mengambil keputusan yang baik agar

keuntungan yang diperoleh dapat mencapai titik maksimal.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana modal, biaya produksi, penerimaan, keuntungan dan total biaya
usaha pengolahan ikan bandeng di Desa Tambakrejo, Kecamatan
Gayamsari, Kota Semarang?

2. Bagaimana keuntungan operasional usaha pengolahan ikan bandeng di
Desa Tambakrejo, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang?

3. Bagaimana profitabilitas usaha pengolahan ikan bandeng di Desa

Tambakrejo, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada obyek penelitian yang diteliti,

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasi modal, biaya produksi, penerimaan, keuntungan dan total
biaya dalam usaha pengolahan ikan bandeng pada UD. Mina Makmur di
Desa Tambakrejo, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang.

Menganalisis keuntungan operasional usaha pengolahan ikan bandeng
pada UD. Mina Makmur di Desa Tambakrejo, Kecamatan Gayamsari, Kota
Semarang.

Menganalisis profitabilitas usaha usaha pengolahan ikan bandeng pada
UD. Mina Makmur di Desa Tambakrejo, Kecamatan Gayamsari, Kota

Semarang.

1.4 Kegunaan

Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas, diharpakan penelitian ini

dapat berguna dan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

1.

Bagi wirausahawan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam menjalankan usaha pengolahan ikan bandeng khususnya dalam
mengeluarkan biaya produksi, serta mengemabangkan usaha pengolahan
ikan bandeng.

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
petimbangan untuk meningkatkan pengembangan usaha pengolahan ikan
bandeng, khususnya dalam hal pemberian bantuan berupa modal dan juga
penyuluhan.

Bagi insan akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi atau referensi untuk melakukan penelitian terkait topik yang sama

dengan penelitian ini.



1.5 Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Januari — 20 Februari
Desember 2019 di UD. Mina Makmur Jalan Purwosari 4 Kelurahan Tambakrejo,

Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dianti (2018), dengan
memilki tujuan vyaitu antara lain untuk menganalisis biaya produksi dan
pendapatan usahatani bunga potong mawar, menganalisis kelayakan usahatani
bunga potong mawar serta menganalisis profitabilitas usahatani bunga potong
mawar di Desa Gunungsari, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dan kuantitatif yang meliputi analisis biaya
produksi, pendapatan, kelayakan usahatani dengan menggunakan Return/Cost
Ratio dan Break Even Point serta analisis profitabiltas usahatani bunga potong
mawar. Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa total biaya yang
dibutuhkan dalam usaha tani bunga potong mawar per musim tanam ialah
sebesar Rp. 43.565.085,78 per musim tanam. Modal yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua sumber yaitu modal sendiri dan modal pinjaman. Adapun
modal sendiri yang digunakan untuk memulai usaha ini sebesar Rp. 24.000.000.,
sedangkan modal pinjamannya sebesar Rp. 100.000.000. Dengan rata-rata
penerimaan petani sebesar Rp. 88.338.461,54 per musim tanam. Pada tingkat
kelayakan usahatani didapatkan nilai Return/Cost Ratio sebesar 2,07 yang
menunjukkan bahwa usahatani bunga potong mawar efisien dan
menguntungkan. Nilai Break Even Point unit dari usahatani bunga mawar yaitu
sebesar 5.684,13 tangkai dan nilai Break Even Point rupiah dari usahatani bunga
mawar yaitu sebesar Rp. 5.322.677,34. Sedangkan untuk nilai rata-rata Gross
Profit Mragin yaitu sebesar 47,37%, nilai Net Profit Margin sebesar 42,89%, nilai
operating ratio sebesar 52,63%, nilai Total Assets Turnover sebesar 2,07, nilai

Return On Equity sebesar 374,61% dan nilai Return On Assets sebesar 96,34%.



Hal ini menunjukkan bahwa usaha potong bunga mawar efisien dan
menguntungkan.

Penelitian terdahulu Ayu (2018), dengan memiliki tujuan 1) untuk
mengetahui gambaran usaha pembesaran ikan patin, 2) untuk menganalisis nilai
unit cost dan tingkat efisiensi usaha pembesaran ikan patin, 3) untuk
menganalisis tigkat profitabilitas usaha pembesaran ikan patin. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang meliputi analisis biaya
produksi, pendapatan, kelayakan usahatani dengan menggunakan Return/Cost
Ratio dan Break Even Point serta analisis profitabiltas usaha pembesaran ikan
patin. Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa pada tingkat kelayakan
usaha didapatkan nilai Return/Cost Ratio sebesar 1,21 yang menunjukkan
bahwa usaha pembesaran ikan patin efisien dan menguntungkan. Nilai Break
Even Point unit dari usaha pembesaran ikan patin yaitu sebesar 5.684,13 tangkai
dan nilai Break Even Point rupiah dari usaha pembesaran ikan patin yaitu
sebesar Rp. 5.322.677,34. Sedangkan untuk nilai rata-rata Gross Profit Mragin
yaitu sebesar 22,84%, nilai Net Profit Margin sebesar 17,49%, nilai operating
ratio sebesar 52,63%, nilai Total Assets Turnover sebesar 4,35, nilai Return On
Equity sebesar 21,06% dan nilai Return On Assets sebesar 76,11%. Hal ini

menunjukkan bahwa usaha pembesara ikan patin efisien dan menguntungkan.

2.2 Tinjauan Ikan Bandeng

Ikan bandeng merupakan salah satu komoditas utama dalam
budidaya air payau dan banyak gemari oleh masyarakat karena memiliki
kandungan gizi yang tinggi. Adapun klasifikasi ikan bandeng menurut Saanin
(1984) dalam Ibnu (2010) mengatakan bahwa ikan bandeng termasuk dalam

ordo Gonorhynciformes, family Chanidae dan genus Chanos.



Menurut BSN (2013) ikan bandeng merupakan yang termasuk dalam
spesies Chanos chanos, Forskal. Hewan ini biasanya dapat ditemukan pada
perairan tropis Indo Pasifik. Berikut adalah taksonomi ikan bandeng :

Phylum : Vertebrata
Sub Phylum : Craniata
Class : Teleostomi

Sub Class . Actinopterygii

Ordo : Malacopterygii

Family : Chanidae

Genus : Chanos

Spesies : Chanos chanos (Forskal).

2.3 Tinjauan Modal Kerja

Menurut Riyanto (1998), modal merupakan hasil produksi yang
digunakan untuk memproduksi lebih lanjut lagi. Selain itu, modal juga sebagai
salah satu faktor produksi selain tanah, tenaga kerja dan pengusaha. Dalam
perkembangannya modal lebih ditekankan pada nilainya, daya beli atau
kekuasaan memakai atau menggunakan yang ada dalam barang-barang modal.
Modal dalam usaha perikanan dapat berasal dari milik pribadi ataupun pinjaman
dari luar. Adapun modal yang berasal dari luar biasanya berupa kredit.

Dalam buku yang ditulis Weston dan Brigham (1994), menyatakan
bahwa invstasi perusahaan yang berupa aktiva jangka pendek seperti kas,
sekuritas yang mudah dipasarkan, piutang dan persedian. Modal kerja
merupakan harta yang digunakan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari dalam proses produksi. Penggunaan modal kerja misalnya untuk

membayar gaji karyawan, pembelian bahan mentah, membayar ongkos



angkutan, membayar hutang dan sebagainya. Terdapat tiga elemen utama
dalam pengelolaan modal yaitu kas, piutang dan persediaan (Rahma, 2009).

Berdasarkan jenisnya, modal kerja digolongkan menjadi dua yatu
modal kerja permanen dan modal kerja variabel. Modal kerja permanen adalah
modal kerja yang harus selalu ada dalam suatu perusahaan untuk menjalankan
fungsinya atau modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk
menjunjang kelancaran suatu perusahaan. Dalam modal kerja permanen
dibedakan menjadi dua yaitu modal kerja primer dan modal kerja normal.
Sedangkan modal kerja variabel adalah modal kerja yangjumlahnya dapat
berunah-ubah sesui dengan keadaan. Modal kerja variabel dibedakan menjadi
tiga yaitu modal kerja musima, modal kerja siklis dan modal kerja darurat
(Riyanto, 2001).

Menurut Suratiyah (2006), modal berdasarkan kegunaan dibedakan
menjadi dua yaitu modal aktif dan modal pasif. Modal aktif adalah modal yang
secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi proses produksi misalnya
bahan baku. Modal pasif adalah modal yang digunakan hanya untuk
mempertahankan produk misalnya penggunaan bungkus, penggunaan plastik
vacum. Sedangkan menurut Wibowo (2007), dalam sebuah perusahaan terdapat
dua macam modal yaitu modal aktif dan modal pasif. Adapun penjelasannya
sebagai berikut.

1.  Modal Aktif

Modal aktif adalah modal yang tertera disebelah debet dari neraca
atau sebelah kanan dari neraca yang menggambarkan penggunaannya, baik
yang digunakan dalam membangun perusahaan ataupun dalam menjalankan
operasionalnya. Modal aktif jika dilihat pada cara dan lama perputarannya

dibedakan menjadi dua yaitu :
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a.  Aktiva lancar, aktiva yang habis dalam sekali perputaran proses produksi
dan perputaran waktu jangka pendek (umumnya kurang dari satu tahun).

b.  Aktiva tetap, aktiva yang dapat bertahan lama atau yang bersangsur-
angsur habis dan perputaran waktu jangka panjang (lebih dari satu tahun).

2.  Modal Pasif

Modal pasif adalah modal yang tertera disebelah kredit yang
menggambarkan sumber-sumber atau asalnya darimana dana tersebut
diperoleh. Modal pasif jika dilihat dari asalnya terbagi menjadi dua yaitu :

a. Modal sendiri, modal yang berasal dari pemilik modal perusahaan itu
sendiri dari usahanya, atau berasal dari pengambilan bagian, persero atau
pemilik (modal saham, persero dan lain-lain).

b. Modal asing, modal yang berasal dari kreditur (hutang).

Menurut Riyanto (2001), prinsip pemenuhan modal dibedakan
menjadi dua yaitu modal intern perusahaan dan modal ekstern perusahaan.
Adapun modal intern perusahaan meliputi laba ditahan dan penyusutan.
Sedangkan modal ekstern perusahaan meliputi modal asing dan modal sendiri.
Sumber-sumber modal kerja dalam suatu perusahaan yaitu meliputi
berkurangnya aktiva tetap, bertambahnya hutang jangka panjang, bertambahnya

modal dan adanya keuntungan dari operasi perusahaan.

2.4 Tinjauan Biaya Produksi

Menurut Harahap (2004) biaya produksi adalah biaya yag digunakan
pada saat dilakukan proses produksi dan biaya produksi sangat mempengaruhi
hasil dari laba bersih yang diperoleh. Jika biaya produksi yang dikeluarkan
sangat tinggi, maka jumlah laba bersih yang diperoleh akan semakin kecil. Dalam
proses produksi terdapat unsur-unsur pada biaya produksi yang meliputi biaya

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Menurut
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Soekartawi (2006) bahwa biaya usaha pengolahan dapat diklasifikasikan menjadi
dua, antara lain :
a. Biaya tetap (fixed cost)

Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlahnya relatif tetap
konstan tidak dipengaruhi perubahan volume produksi pada periode tertentu.
Sehingga besarnya biaya tetap tidak bergantung padabesar atau kecilnya
produksi yang diperoleh. Adapun contoh biaya tetap yaitu pajak, sewa tanah,
biaya mesin.

b. Biaya variabel (variable cost)

Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlahnya berubah-
ubah sebanding dengan perubahan volume produksi. Contohnya yaitu seperti
biaya tenaga kerja, biaya input (ikan bandeng, cabe, bawang merah, dan lain-
lain).

Menurut Soekartawi (2006), untuk menghitung biaya pada usaha

pengolahan perikanan adalah sebagai berikut :

TC=FC+VC

Keterangan :
TC : Biaya total (Total cost)
FC : Biaya tetap (Fixed cost)

VC : Biaya variabel (variable cost)

2.5 Keuntungan

Menurut Primyastanto dan Istikahro (2006), keuntungan usaha
adalah besarnya penerimaan sesudah dikurang oleh biaya yang digunakan untuk
proses produksi baik berupa biaya tetap maupun biaya tidak tetap. Adapun untuk

menghitung nilai keuntungan dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

M=TR-TC
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Dimana,

M : Keuntungan (Rupiah)

TR : Total penerimaan (Rupiah)
TC : Total biaya (Rupiah)

2.6 Pendapatan

Menurut Soekartawi (1995) dalam (Nadir dan Mutmainnah, 2018),
pendapatan adalah selisih antara kotor atau penerimaan dengan total biaya
yangdigunakan dalam sebuah usaha. Pendapatan bersih sering disebut Net
Income. Pendapatan bersih digunakan untuk mengukur seberapa besar
keuntungan yang diperoleh oleh suatu perusahan. Adapun menurut Soekartawi
(2006), rumus yang digunakan untuk menghitung nilai pendapatan dapat

menggunakan rumus sebagai berikut.

i=TR-TC

i : Pendapatan (Rp)
TR : Total Penerimaan (Rp)

TC : Total Biaya (Rp)

2.7 Tinjauan Keuntungan Operasional Usaha

Studi keuntungan operasional bisnis adalah suatu kegiatan yang
mempelajari secara mendalam tentang suatu kegiatan atau usaha yang akan
dijalankan, untuk menentukan layak atau tidaknya suatu bisnis dijalankan. Dalam
mengevaluasi kelayakan ini, akan dilakukan peninjauan-peninjauan terhadap
aspek finansial. Hasil analisa tersebut diperlukan guna mengetahui apakah
rencana yang akan dilakukan oleh suatu usaha bagan apung ini pada umumnya

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan secara ekonomi (Salfiani et al., 2016).
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Adapun analisis yang di gunakan untuk menilai kelayakan usaha dalam
penelitian ini ialah Return/Cost Ratio, Break Even Point dan Rentabilitas.
1. Return/Cost (R/C)

Menurut Soekartawi (2002), Return/Cost Ratio atau R/C Rasio
merupakan perbandingan antara penerimaan dengan biaya. Secara sistematik

hal ini dituliskan sebagai berikut.

R/C = TR
T TC

Dimana:

R/C  : Pembanding antara penerimaan dengan biaya

TR : Total penerimaan

TC : Total biaya

Adapun kriteria uji dalam R/C Rasio ada tiga yaitu :

a. Apabila R/C Rasio > 1, maka usaha pengolahan ikan bandeng dikatakan
layak untuk diusahakan.

b. Apabila R/C Rasio = 1, maka usaha pengolahan ikan bandeng berada
pada titik impas (Break Even Point).

C. Apabila R/C Rasio < 1, maka usaha pengolahan ikan bandeng dikatakan
tidak layak untuk diusahakan.

2. Break Even Point (BEP)

Menurut Munawir (2007), Break Even Point atau titik impas
merupakan suatu titik yang menunjukkan bahwa pendapatan total yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan dengan jumlah biaya yang dikelurakan,
sehingga perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian dan tidak memperoleh
keuntungan. Break Even Point dapat diartikan sebagai kondisi dimana suatu

perusahaan tidak memperoleh keuntungan dan tidak mengalami kerugian
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(penghasilan = total biaya). Break Even Point adalah titik produksi, dimana hasil
penjualan sama dengan total biaya produksi. Jadi dapat disimpulkan Break Even
Point adalah kondisi suatu operasi perusahaan dimana tidak mendapatkan
keuntungan juga tidak mengalami kerugian, atau dapat dikatakan dalam kondisi
impas.

Analisis Break Even Point merupakan suatu analisis yang digunakan
sebagai acuan pemberian keputusan terhadap perencanaan keuangan,
khususnya pada tingkat laba yang diperoleh serta berhubungan dengan tingkat
penjualan yang perlu diketahui hubungan antar biaya, volume penjualan dan laba
yang digunakan untuk dasar informasi penunjang suatu perusahaa tersebut.
Suatu perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin untuk menghindari
kerugian, meskipun mereka tidak memperoleh laba tetapi perusahaan tersebut
masih tetap berada pada titik impas atau Break Even Point (Ariyanti et. al., 2014).

Adapun grafik Break Even Point dapat dilihat pada gambar berikut.

Rp (Biaya)
4 Penjualan
.................. Daergif laba; ./
—--B E
ah tg :
s ; + TFC
| "+ Q(Unit)

Sumber : Djahidin (1982) dalam Dianti (2018)
Gambar 1. Kurva Break Event Point (BEP)
Dimana :
BEP : Break Even Point atau titik impas

TR : Total reveneu atau penerimaan
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Q : Jumlah produksi
TFC : Total Fixed Cost atau total biaya tetap
TVC : Total Variable Cost atau total biaya variabel

Pada gambar kurva Break Event Point diatas dapat dilihat bahwa
pada saat tingkat produksi mencapai titik impas (BEP), BEP terletak pada
perpotongan garis total penerimaan dan biaya total produksi. Daerah pada
sebelah kiri titik BEP, yaitu bidang antara garis total biaya produksi dengan garis
penerimaan termasuk dalam daerah rugi. Hal ini disebabkan karena hasil
penjulan lebih rendah daripada biaya total produksi. Sedangkan daerah yang
berada disebelah kanan titik BEP, yatu bidang antara garis biaya total produksi
dengan garis penerimaan termasuk dalam daerah laba. Hal ini disebabkan
karena hasil laba lebih tinggi daripada biaya total produksi. Break Event Point
dapat dihitung menggunakan perhitungan Break Event Point yang terbagi
menjadi dua, yaitu Break Event Point dalam unit dan Break Event Point rupiah.
a.  Break Event Point Unit

Menurut Martono dan Marjitno (2010), perhitungan Break Even Point

unit atau satuan produk yang dijual adalah sebagai berikut.

Biaya Tetap

Break Even Point Unit = , , ; ,
Harga jual per unit — variabel per unit

b. Break Event Point Rupiah
Menurut Jumingan (2011), perhitungan Break Even Point rupiah

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

TFC

TVC
11—

Break Even Point Rupiah =

Dimana
TFC : Total Fixed Cost atau total biaya tetap

TVC . Total Variable Cost atau total biaya variabel
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S : Volume penjualan
3.  Rentabilitas

Menurut Harahap (2007), Rentabilitas yaitu kemampuan suatu
perusahaan dalam memperoleh laba dengan semua kemampuannya dansumber
yang ada dalam kegiatan penjualan kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang
dan sebagainya. Secara sistematis untuk menghitung rentabilitas dapat

menggunakan rumus sebagai berikut.

Rentabilitas = ﬁxlOO

Dimana,
L : Laba yang diperoleh pada periode tertentu
M : Modal yangdigunakan untuk memperoleh laba

2.8 Tinjauan Penentuan Harga Pokok

Harga pokok merupakan jumlah pengeluaran dan beban yang
diperkenankan, langsung atau tidak langsung yang menghasilkan barang atau
jasa dalam kondisi dan tempat dimana barang tersebut dapat digunakan atau
dijual. Harga pokok dibedakan menjadi harga pokok produksi dan harga pokok
penjualan, adapun penjelasannya sebagai berikut.
1) Harga Pokok Produksi

Menurut Hansen dan Mowen (2009), harga pokok produksi (costs of
good manufactured) adalah total biaya barang yang diselesaikan selama periode
berjalan. Biaya yang hanya dibebankan ke barang yang diselesaikan adalah
biaya bahan langsung, tenaga kerja dan biaya overhead. Sedangkan menurut

Mulyadi (2009), harga pokok produksi yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
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pengolahan bahan baku untuk menjadi sebuah produk. Adapun tujuan dari

penentuan harga pokok menurut Mulyadi (2012) yaitu sebagai berikut.

a. Biaya produksi merupakan salah satu data yang dipertimbangkan selain
data non produksi dalam penentuan harga jual produk yang dipasarkan.

b. Untuk memantau realisasi biaya produksi.

C. Menghitung laba rugi bruto perusahaan pada periode tertentu.

d. Menentukan harga pokok produk dalam proses dan produk selesai yang
diselesaikan dalam neraca.

Salah satu metode untuk menentukan harga pokok produksi yaitu
dengan menggunakan metode full costing, yaitu metode penentuan harga pokok
produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga
pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
biaya overhead pabrik (Mulyadi, 2012). Adapun menurut Hansen dan Mowen
(2013), adapun penjelasan tentang elemen biaya yang dibebankan ke produk
yaitu sebagai berikut.

a. Bahan langsung
Barang langsung adalah barang yang dapat ditelusuri secara langsung
pada barang atau jasa yang sedang diproduksi. Biaya bahan langsung ini
dapat dibebankan pada produk karena dapat dilakukan pengukuran fisik
dengan mengukur kuantitas dari setiap produksi yang di konsumsi.

b.  Tenaga kerja langsung
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang dapat ditelusuri secara
langsung pada barang atau jasa yang sedang diproduksi. Karyawan yang
mengubah bahan langsung menjadi suatu produk kepada pelanggan maka
dapat diklasifikasikan sebagai tenaga kerja langsung.

C. Overhead
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Overhead adalah semua biaya produksi selain bahan langsung dan tenaga
kerja langsungyang dikelempokkan pada satu kategori. Kategori biaya
overhead memuat berbagai hal, contohnya yaitu biaya penolong, biaya
pemeliharaan alat, biaya tenaga kerja tidak langsung dan lain-lain.
2) Harga Pokok Penjualan
Menurut Mulyadi (2011), harga pokok penjualan adalah harga pokok
yang dikarenakan pada suatu barang akibat dari proses produksi. Harga pokok
penjualan adalah harga barang yang dijual. Adapun struktur dasar dalam harga
pokok penjualan yaitu sebagai berikut.
a. Persediaan
b.  Tenaga kerja langsung

C. Overhead

2.9 Tinjauan Profitabilitas

Menurut Riyanto (2010), menyatakan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba dalam proses penjualan,
total aktiva produktive dan modal sendiri. Dengan adanya rasio profitabilitas
dapat dapat memberikan gambaran seberapa efektifnya suatu perusahaan
tersebut dalam melakukan proses penjualan. Adapun rasio profitabilitas terdiri
dari Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Basic Earning Power
(BEP), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Return On
Invesment (ROI).
1.  Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio presentasi dari laba kotor
yang dibandingkan dengan sales. Jika nilai gross profit margin lebih besar
dibandingkan nilai salesnya, maka perusahaan tersebut dalam kondisi baik. Dan

sebaliknya, jika nilai gross profit margin suatu perusahaan lebih rendah jika
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dibandingkan dengan nilai sales, maka kondisi perusahaan tersebut sedang tidak
baik (Syamsudin, 2009). Rasio gross profit margin yaitu keadaan dimana gross
profit (laba kotor) yang diperoleh suatu perusahaan dalam setiap proes
penjualan. Menurut Riyanto (2008), nilai Gross Profit Margin dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut.

] ) Penjualan netto — Harga pokok penjualan
Gross Profit Margin = - x100%
Penjualan netto

2. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) adalah perbandingan laba bersih (net profit)
yaitu hasil penjualan yang telah dikurangi dengan seluruh expenses termasuk
pajak yang dibandingkan dengan hasil penjualan. Semakin tinggi nilai Net Profit
Margin (NPM), maka kondisi perusahaan tersebut semakin baik (Syamsudin,
2009). Adapun nilai Net Profit Margin (NPM) dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut.

) ) Keuntungan netto sesudah pajak
Net Profit Margin (NPM) = Penjualan Netto x100%

3. Operating Ratio (OR)

Operating ratio adalah biaya dari setiap rupiah penjualan. Operating
ratio digunakan untuk mengukur biaya operasi per rupiah penjualan (riyanto,
2011). Jika nilai operating ratio (OR) suatu perusahaan itu tinggi, maka keadaan
usaha tersebut dapat dikatakan baik. Menurut Harahap (2001), operating ratio

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Operating Ratio (OR)

Penjualan netto — Harga pokok penjualan — Beban usaha
— : X100%
Penjualan netto




20

4. Total Assets Turnover (TATO)

Total Assets Turnover (TATO) merupakan perputaran aktiva dalam
suatu perusahaan yang diukur dari volume penjualan. Dengan melihat nilai TATO
perusahaan akan mengetahui aktiva mana yang lebih cepat mengalami
perputaran untuk menghasilkan laba. Volume penjualan dapat diperbesar
dengan jumlah aset yang sama jika nilai TATO di tingkatkan (Syamsuddin, 2011).
Adapun menurut Sutrisno (2007) tingkat efisiensi suatu perusahaan dalam
menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan dapat dilihat dari besarnya
nilai TATO. Sedangkan untuk menghitung nilai TATO dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan

T A T TAT B =7 SEEFTITE
otal Assets Turnover ( 0) Total Aktiva

5. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang mebandingkan antara
laba bersih (net profit) dengan aset bersih suatu perusahaan. Rasio ini
digunakan untuk mengukur berapa keuntungan yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan jika dibandingkan dengan modal yang telah disetorkan oleh
pemegang saham (Ikhwal, 2016). Sedangkan menurut Kasmir (2012), semakin
tinggi nilai Return On Equity (ROE) maka semakin baik pula kinerja suatu
perusahaan tersebut. Adapun rumus untuk menghitung nilai Return On Equity

(ROE) sebagai berikut :

) Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Equity (ROE) = Total Equity x100%
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6. Return On Invesment (ROI)

Return On Invesment (ROI) adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui keuntungan sebuah usaha, yang berkatan dengan modal yang telah
dikeluarkan oleh pemilik usaha. Besar kecilnya nilai ROl ditentukan dari
keuntungan yang telah dicapai dan juga perputaran modalnya. Jika nilai ROI
tinggi maka suatu usaha tersebut dapat dikatakan sudah efisien. Tetapi
sebaliknya, jika nilai ROl rendah maka dapat dikatakan usaha tersebut kurang
efisien (Cahyono, 2003). Menurut Riyanto (2008), untuk menghitug Return On

Invesmen dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

Keuntungan netto sesudah pajak

Return On Invesment (ROI) = Towl aktiva x100%

2.10 Kerangka Berfikir

Desa Tambakrejo yang terletak di Kecamatan Gayamsari, Kota
Semarang merupakan salah satu desa yang memiliki potensi dalam usaha
pengolahan hasil perikanan. Adapun usaha pengolahan hasil perikanan yang
menjadi unggulan disana ialah olahan bandeng presto. Sudah sejak tahun 1980
Desa Tambakrejo terkenal dengan terdapat banyaknya rumah tangga pengolah
hasil perikanan, khususnya yang mengolah ikan bandeng (Pemerintah Desa
Tambakrejo, 2017). lkan bandeng merupaka salah satu hasil komoditi yang
memiliki nilai ekonomis cukup tinggi, yang menjadi sumber penghasilan bagi
sebagian besar rumah tangga pengolah hasil perikanan, khususnya di Desa
Tambakrejo, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang. Ikan bandeng tersebut
dipasarkan oleh rumah tangga pengolah hasil perikanan dalam bentuk produk
olahan ikan seperti bandeng presto, otak-otak bandeng dan pepes bandeng.

Olahan ikan bandeng yang di produksi oleh UD. Mina Makmur pada

umumnya telah dipercaya oleh para konsumen karena memiliki kualitas yang
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bagus. Hal tersebut dapat dibuktikan dari banyaknya kegiatan pengemasan yang
dilakukan setiap harinya oleh karyawan UD. Mina Makmur, selain itu pemilik UD
Mina Makmur juga berperan langsung dalam setiap proses produksi olahan ikan
bandeng. Konsumen dari olahan ikan bandeng tersebut bervariasi, tetapi
kebanyakan adalah konsumen dari luar kota yang ingin membeli produk olahan
bandeng untuk oleh-oleh kerabat atau keluarganya. Rata-rata konsumen UD.
Mina Makmur biasanya berasal dari Yogyakarta, Malang, Jakarta, Solo, Pati,
Jepara, dan masih banyak lagi. Dari sini dapat dilihat bahwa usaha pengolahan
ikan bandeng UD. Mina Makmur memiliki potensi untuk terus dikembangkan lagi.
Sehingga nantinya UD. Mina Makmur dapat selalu menjadi pengolah ikan

bandeng terbesar dan dikenal masyarakat lebih luas lagi.
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Usaha Pengolahan lkan Bandeng di Desa Tambakrejo,
Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang
Kendala — Potensi
1. Daging ikan bandeng 1. Ikan bandeng bernilai
berbau tanah ekonomis
2. Membutuhkan biaya 2. Kondisi wilayah
produksi yang tinngi mendukung untuk
3. Harga jual olahan ikan produksi olahan ikan
bandeng relatif stabil bandeng
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Keterangan :
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_________ » _ Alat analisis

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Analisis Profitabilitas Usaha Olahan Ikan Bandeng Pada UD.
Mina Makmur di Desa Tambakrejo, Kecamatan Kaligawe, Kota Semarang, Jawa Tengah



3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penentuan Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Desa Tambakrejo Kecamatan Gayamsari,
Kota Semarang. Lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive).
Menurut Sadjaja (2006), pengertian purposive adalah berdasarkan keputusan
subyektif peneliti didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu. Desa
Tambakrejo, dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan Desa Tambakrejo
merupakan salah satu wilayah Kecamatan Gayamsari yang memiliki potensi
dalam pengembangan usaha pengolahan ikan bandeng. Selain itu, Desa
Tambakrejo terkenal karena banyaknya masyarakat yang memiliki usaha yang

mengolah ikan bandeng.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Metode yang digunakan dalam pengmabilan data primer vyaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi.
a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan melakukan sesi tanya jawabdan
diskusi yang dilakukan secara langsung dengan pemilik UD. Mina Makmur yang
telah ditetapkan sebagai responden. Wawancara tersebut dilakukan dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang

akurat dalam penelitian ini. Data yang dibutuhkan dalam sesi wawancara ini
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meliputi luas lahan, biaya tetap, biaya variabel, penerimaan, pendapatan dan
harga olahan ikan bandeng.
b.  Observasi

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatn langsung
dilokasi penelitian yaitu UD. Mina Makmur yang terletak di Desa Tambakrejo
Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang. Pengamatan yang dilakukan ini meliputi
mengikuti kegiatan produksi olahan ikan bandeng, melihat data-data yang
berkaitan dengan biaya, pendapatan, kelayakan usaha dan profitabiltas dari
usaha olahan ikan bandeng. Selain itu, mencatat semua informasi yang
didapatkan guna menunjang pemahaman akan informasi yang diperoleh, serta
dapat mendeskripsikannya kedalam analisis biaya produksi, pendapatan,
kelayakan usaha dan profitabilatas usaha olahan ikan bandeng.
C. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto terkait dengan
data yang diperlukan dalam penelitian ini serta dalam melakukan berbagai
kegiatan observasi terkait dengan penelitian yang dilakukan di UD. Mina Makmur
yang terletak di Desa Tambakrejo Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang. Hal
ini dilakukan sebagai data penunjang dalam pelaksanaan penelitian.
2.  Data Sekunder

Data sekunder data yang dibutuhkan guna menunjang penelitian ini,
diperoleh dari pengumpulan data dan informasi dari berbagai pustaka ilmiah
seperti buku, literatur, jurnal penelitian, serta referensi lain yang berkatan dengan
biaya usaha olahan ikan bandeng, pendapatan, kelayakan usaha dan
profitabilitas olahan ikan bandeng. Data sekunder juga dapat diperoleh dari data-
data serta informasi dadi instansi terkait seperti Dinas Kelautan dan Perikanan

Kota Semarang.
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3.3 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan
dengan menggunakan dua pendekatan, analisis deskriptif  dan analisis
kuantitatif.
1.  Analisis Deskriptif

Menurut Sudjana (1989), metode penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian
yang terjadi pada saat sekarang dimana peneliti berusaha memotret peristiwa
dan kejadian yang menjadi pusat perhatian yang kemudian digambarkan
sebagaimana mestinya. Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk
menjawab tujuan pertama, kedua dan ketiga yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan secara faktual sesuai dengan fakta-fakta
yang ada di lapang serta dapat menjelaskan variabel yang diteliti pada penelitian
ini, seperti biaya produksi usaha olahan ikan bandeng, pendapatan yang
diperoleh UD. Mina Makmur, kelayakan usaha serta besaran rasio profitabilitas
dari usaha olaha ikan bandeng.
2. Analisis Kuantitatif

Menurut Sudjana (2004), metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan secara kuantitatif, digunakan untuk mendeskripsikan atau
menjelaskan peristiwva atau suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang
dalam bentuk angka-angka bermakna. Analisis kuantitatif digunakan dengan
metode bilangan untuk mendeskripsikan suatu objek atau variabel yang diteliti.
Analisis kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk menjawab tujuan pertama,
kedua dan ketiga yang bertujuan untuk menghitung serta merinci biaya-biaya
produksi, pendapatan, kelayakan usaha dan profitabilitas usaha olahan ikan
bandeng UD. Mina Makmur di Desa Tambakrejo Kecamatan Gayamsari, Kota

Semarang.
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Adapun analisis kuantitatif pada penelitian ini terbagi menjadi tiga
yaitu analisis biaya, penerimaan, pendapatan, analisis kelayakan usaha dan
analisis profitabilitas usaha olahan ikan bandeng UD. Mina Makmur di Desa
Tambakrejo Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang.

a. Analisis Biaya, Penerimaan dan Pendapatan

Pada analisis ini terdapat tiga alat analisis, antara lain analisis biaya,
penerimaan dan pendapatan UD. Mina Makmur.
1. Perhitungan Biaya

Perhitungan biaya produksi usaha olahan ikan bandeng terbagi
menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost).
Biaya tetap pada usaha olahan ikan bandeng meliputi biaya pajak dan
penyusutan alat-alat produksi yang digunakan untuk memproduksi olahan ikan
bandeng.sedangkan biaya variabel usaha olahan ikan bandeng meliputi biaya
tenaga kerja, ikan bandeng, karton, air, dan lain-lain. Secara sistematis, biaya

produksi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

TC=TFC+TVC

Dimana :
TC : Total biaya usaha olahan ikan bandeng (Rp)
TFC : Total biaya tetap usaha olahan ikan bandeng (Rp)
TVC : Total biaya variabel usaha olahan ikan bandeng (Rp)
2. Perhitungan Penerimaan
Perhitungan penerimaan usaha olahan ikan bandeng dilakukan untuk
mengetahui besarnya hasil dari seluruh penjualan olahan ikan bandeng
dihasilkan oleh UD. Mina Makmur. Secara sistematis perhitungan penerimaan

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

TR=Q xPq
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Dimana :
TR : Total penerimaan UD. Mina Makmur (Rp)
Q : Jumlah produksi olahan ikan bandeng (pcs)
Po : Harga jual per pcs olahan ikan bandeng (Rp)
3. Perhitungan Pendapatan

Perhitungan pendapatan usaha olahan ikan bandeng digunakan
untuk mengetahui pendapatan bersih dari usaha olahan ikan bandeng yang telah
dilakukan. Adapun perhitungannya yaitu selisih antara penerimaan yang didapat
oleh UD. Mina Makmur dengan total biaya produksi usaha olahan ikan bandeng
UD. Mina Makmur. Secara sistematis perhitungan pendapatan dapat dhitung

menggunakan rumus sebagai berikut.
M=TR-TC

M : Pendapatan usaha olahan ikan bandeng (Rp)
TR : Total penerimaan (Rp)

TC : Total biaya produksi (Rp)

b.  Analisis Kelayakan Usaha

Pada analisis ini terdapat terdapat dua alat analisis yaitu Return/Cost
Ratio (R/C Ratio), Break Even Point (BEP) dan Rentabilitas.

1. Return/Cost Ratio (R/C Ratio)

Analisis ini merupaka perbandingan antara total penerimaan dengan
total biaya yang dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur. Sehingga dari hasil analisis
ini dapat diketahui apakah usaha olahan ikan bandeng UD. Mina Makmur sudah
efisien atau belum. Secara sistematis perhitungan Return/ Cost Ratio (R/C Ratio)

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

R/C Ratio = TR
atio = TC
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Dimana,

TR : Total penerimaan (Rp)
TC : Total biaya (Rp)

2. Break Even Point (BEP)

Analisis break event point digunakan untuk mengetahui besarnya
pendapatan yang diperoleh UD. Mina Makmur pada saat titik balik modal, yang
menunjukkan bahwa usaha tidak mendapatkan keuntungan dan tidak mengalami
kerugian. Analisis Break Even Point dapat dilihat melalui perhitungan Break
Event Point unit dan Break Even Point rupiah serta Break Even Point harga.

a. Break Even Point Unit

Analisis Break Even Point dalam unit bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana produksi minimal yang harus dihasilkan oleh UD.
Mina Makmur dalam usaha olahan ikan bandeng sehingga tidak mengalami
kerugian. Secara sistematis analisis Break Even Point dalam unit dihitung

dengan rumus sebagai berikut.

BEP Unit =%

Q

Dimana,
BEP : Break Even Point atau titik impas
TFC : Total biaya tetap (Rp)
TVC : Total biaya variabel (Rp)
P : Harga jual olahan ikan bandeng (Rp)
Q : Jumlah produksi (pcs)

b. Break Even Point Rupiah

Analisis Break Even Point rupiah bertujuan untuk menggambarkan

total penerimaan yang diperoleh UD. Mina Makmur dengan kuantitas olahan ikan
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bandeng pada saat BEP. Secara sistematis analisis Break Even Point rupiah

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

. TFC
BEP Rupiah = e

TR

Dimana,

BEP Rupiah : Break Even Point atau titik impas

TFC : Total biaya tetap
TVC : Total biaya variabel
TR : Total penerimaan

C. Harga Pokok Produksi dan Harga Pokok Penjualan Olahan Ikan Bandeng

Harga pokok merupakan jumlah pengeluaran dan beban yang
diperkenankan, langsung atau tidak langsung untuk menghasikan olahan ikan
bandeng didalam kondisi dan tempat dimana olahan ikan bandeng tersebut
dapat digunakan atau dijual. Harga pokok dibedakan menjadi harga pokok
produksi dan harga pokok penjualan, penjelasannya dijabarkan sebagai berikut.
1. Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi (costs of goods manufactured)
menggambarkan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur dalam
memproduksi olahan ikan bandeng. Adapun biaya-biaya yang termasuk ke
dalam harga pokok produksi ialah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead. Perhitungan harga pokok produksi pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode full costing, adapun rumus harga

pokok produksi menggunakan metode full costing ialah sebagai berikut.

Biaya bahan baku Rp. Xxx
Biaya tenaga kerja langsung Rp. Xxx
Biaya overhead Rp. xxx +

Harga Pokok Produksi Rp. Xxx
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Adapun rumus dalam menentukan harga pokok per pcs olahan ikan

bandeng ialah sebagai berikut :

Jumlah harga pokok produksi

H kok t =
arga poxox persatuan Jumlah produksi olahan ikan bandeng

2. Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan adalah harga pokok yang disebabkan oleh
akibat dari memproduksi olahan ikan bandeng. Harga pokok penjualan adalah
olahan ikan bandeng yang dijual. Pada perhitungan harga pokok penjualan
olahan ikan bandeng dilakukan dengan memasukkan mark up atau keuntungan
yang diinginkan yaitu sebesar 40%. Adapun rumusnya dapat dijelaskan sebagai
berikut.
Harga jual = Harga pokok produksi + Mark up

= Harga pokok produksi + (%Mark up x harga pokok produksi)
3.  Rentabilitas

Menurut Harahap (2007), Rentabilitas yaitu kemampuan suatu
perusahaan dalam memperoleh laba dengan semua kemampuannya dansumber
yang ada dalam kegiatan penjualan kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang
dan sebagainya. Secara sistematis untuk menghitung rentabilitas dapat

menggunakan rumus sebagai berikut.

Rentabilitas = %XlOO

Dimana,
L : Laba yang diperoleh pada periode tertentu

M : Modal yangdigunakan untuk memperoleh laba
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d. Analisis Profitabilitas

Analisis Profitabilitas merupakan suatu alat pengukur yang dilakukan
untuk mengukur penggunaan aktiva selama kegiatan usaha olahan ikan bandeng
berlangsung. Dari analisis ini juga dapat melihat kemampuan UD. Mina Makmur
untuk memperoleh keuntungan selama periode tertentu pada suatu tingkat
penjualan olahan ikan bandeng. Sehingga dapat terlihat seberapa efektif
manajemen dalam pengelolaan usaha olahan ikan bandeng yang dilakukan oleh
pengolah di Desa Tambakrejo, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang. Adapun
analisis profitabilitas usaha olahan ikana bandeng terbagi menjadi Gross Profit
Margin, Net Profit Margin, Operating Profit Margin, Total Assets Turnover, Return
On Equity, dan Return On Assets.

1.  Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin bertujuan untuk menunjukkan besarnya
keuntungan kotor yang diperoleh UD. Mina Makmur dari penjualan olahan ikan
bandeng. Semakin besar nilai Gross Profit Margin yang didapatkan, maka
semakin baik pula operasi dari UD. Mina Makmur tersebut. Angka yang diperoleh
dari perkalian antara Gross Profit Margin dengan angka 100% akan
menunjukkan jumlah yang tersisa untuk menutupi total biaya operasional dalam
usaha pengolahan ikan bandeng serta keuntungan yang diperoleh oleh UD. Mina
Makmur. Secara sistematis analisis Gross Profit Margin dihitung dengan rumus

sebagai berikut.

] ) Penjualan netto — Harga pokok penjualan
Gross Profit Margin = - x100%
Penjualan netto
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2. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin bertujuan untuk mengetahui kemampuan UD. Mina
Makmur dalam menghasilkan laba bersih. Nilai Net Profit Margin yang
berada diatas rata-rata sebuah usaha yaitu 5,7% yang menunjukkan bahwa
usaha olahan ikan bandeng tersebut menguntungkan (Syamsuddin, 2009).

Secara sistematis Net Margin Ratio dihitung dengan rumus sebagai berikut.

i ) Keuntungan netto sesudah pajak
Net Profit Margin = - x100%
Penjualan netto

3. Operating Ratio (OR)

Operating Profit Margin bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi
usaha. Menurut Sabardi (2001) nilai operating ratio yaitu sebesar 56,32%. Nilai
rasio yang tinggi menunjukkan keadaan yang kurang baik, hal ini dikarenakan
rupiah yang digunakan pada usaha olahan ikan bandeng dalam biaya
penjualan tinggi sehingga laba yang dihasilkan akan rendah (Djahidin, 1982).

Secara sistematis Operating Ratio dihitung dengan rumus sebagai berikut.

) . Harga pokok penjualan + Biaya operasi
Operating Ratio = - x100%
Penjualan

4.  Total Assets Turnover (TATO)

Total Assets Turnover menunjukkan tingkat efisiensi akan
penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan volume penjulan olahan
ikan bandeng. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh aktiva yang
telah digunakan dalam kegiatan usaha oalahan ikan bandeng berputar dalam
satu periode tertentu. Secara sistematis Total Assets Turnover dihitung dengan

rumus sebagai berikut.
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Total penjualan

Total Assets T TATO) =
otal Assets Turnover ( ) Total aktiva

5. Return On Equity (ROE)

Return On Equity bertujuan untuk mengukur laba bersih yang
menunjukkan kekuatan UD. Mina Makmur dalam menghasikan laba.
Nilai standar rata-rata pada Return On Equity ialah sebesar 14,04%. Semakin
tinggi nilai pada rasio ini, maka semakin baik pula artinya posisi UD. Mina
Makmur, sehingga semakin efektif juga manajemen biaya. Secara sistematis

Return On Equity dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Laba Bersih

Return On Equity = WXlOO%

6. Return On Invesment (ROI)
Return On Invesment (ROI) adalah analisis yang digunakan untuk

mengetahui keuntungan sebuah usaha, yang berkatan dengan modal yang telah
dikeluarkan oleh pemilik usaha. Besar kecilnya nilai ROl ditentukan dari
keuntungan yang telah dicapai dan juga perputaran modalnya. Jika nilai ROI
tinggi maka suatu usaha tersebut dapat dikatakan sudah efisien. Tetapi
sebaliknya, jika nilai ROI rendah maka dapat dikatakan usaha tersebut kurang
efisien (Cahyono, 2003). Menurut Riyanto (2008), untuk menghitug Return On

Invesmen dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

Laba bersih setelah pajak
Return On Invesment (ROI) = Total aktiva x100%




4, KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Profil dan Sejarah Lokasi Penelitian

Sejarah berdirinya KUB Mina Makmur berawal pada tahun 1980 pada
kegiatan PKK di Kelurahan Tambakrejo. Kegiatan PKK itu sendiri sudah berdiri
sejak 1980. Pada awal berdirinya KUB Mina Makmur terdapat 5 pokja (kelompok
kerja) yang antara lain yaitu pendidikan, ketrampilan dan sandang pangan.
Adapun pendiri KUB Mina Makmur yaitu Ibu Hartini. Pada tahun 1996 anggota
KUB Mina Makmur terdiri dari 20 anggota kemudian bertambah hingga mencapai
70 anggota yang memiliki 9 komoditi. Adapun 9 komoditi tersebut antara lain
yaitu bandeng presto, siomay ikan, bakso ikan, ikan asin, ikan asap, ikan segar
dan lain-lain.

Awal berdirinya KUB Mina Makmur bertujuan untuk memberdayakan
para istri nelayan di Kelurahan Tambakrejo. Karena banyak istri nelayan yang
dulunya hanya menjualkan hasil tangkapan suami tanpa diolah terlebih dahulu,
selain itu dengan adanya KUB Mina Makmur para istri nelayan dapat menambah
pemasukan keluarga melalui kegiatan-kegiatan mengolah dan menjualkan hasil
olahan ikan tersebut. Sumber modal KUB Mina Makmur awalnya berasal dari
pinejaman pemerintah. Pada saat itu per Kelurahan memperoleh pinjaman modal
sebesar Rp. 400.000 yang artinya per orang mendapatkan pinjaman modal
sebesar Rp. 20.000.

Pada awal tahun 2013 KUB Mina Makmur merubah namanya
menjadi UD. Mina Makmur, karena pada awal tahun 2013 UD. Mina Makmur
sudah menjadi usaha yang berdiri sendiri dan bukan menjadi program
pemerintah lagi. Sehingga nama yang awalnya KUB Mina Makmur sekarang

berubah menjadi UD. Mina Makmur. Dalam pergantian nama tesebut terjadi
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pergantian susunan organisasi juga, dimana direktur yang awalnya dipimpin oleh
ibu Hartini dialihkan kepada Mas Adi yakni selaku anak dari ibu Hartini.

Dengan bertambahnya tahun UD. Mina Makmur semakin
berkembang menjadi lebih besar lagi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
banyaknya jumlah produksi dalam 1 (satu) hari. Pada UD. Mina Makmur dalam
satu hari mampu meproduksi olahan ikan bandeng sebanyak 500kg ikan
bandeng yang diolah menjadi berbagai olahan ikan bandeng (bandeng presto,
otak-otak bandeng dan pepes bandeng).

Saat ini UD. Mina Makmur memiliki jumlah karayawan 10 orang yang
memiliki tugas masing-masing. Adapun dalam UD. Mina Makmur sistem tenaga
kerja tetap dan tenaga kerja borongan. Terdapat 7 orang sebagai tenaga kerja

tetap dan 3 orang dibagian proses produksi sebagai tenaga kerja borongan.

4.2 Keadaan Geografis dan Topografi Lokasi Penelitian

Secara geografis Kota Semarang terletak antara 6 50’ — 7 10’ Lintang
Selatan dan garis 109 35 — 110 50’ Bujur Timur, dengan batas-batas sebelah
Utara adalah Laut Jawa, sebelah Timur dengan Kabupaten Demak, sebelah
Barat dengan Kabupaten Kendal dan Sebelah Selatan dengan Kabupaten
Semarang. Suhu Kota Semarang berkisar antara 20-30° celcius dengan suhu
rata-rata 27° celcius.

Kelurahan Tambakrejo Kecamatan Gayamsari Kota Semarang
terletak 6 km dari pusat pemerintahan dengan luas wilayah 74.25 Ha. Secara
administrative Kelurahan Tambakrejo terbagi menjadi 9 RW yang terdiri dari 54
RT dengan jumlah 2625 KK. Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan jenis
kelamin laki-laki berjumlah 5174 orang dan jumlah penduduk perempuan
berjumlah 5076 orang. Adapun batasan wilayah pada Kelurahan Tambakrejo

adalah sebagai berikut :
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Sebelah Utara : Kelurahan Kaligawe
Sebelah Selatan : Kelurahan Terboyo Kulon
Sebelah Timur : Kelurahan Muktiharjo Kidul
Sebelah Barat : Kelurahan Terboyo Kulon

4.3 Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Menurut data yang diperoleh jumlah penduduk pada Kelurahan
Tambakrejo berjumlah 10.250 jiwa. Berdasarkan jenis kelamin laki-laki berjumlah
5174 jiwa dan perempuan berjumlah 5076 jiwa. Adapun jumlah penduduk
Kelurahan Tambakrejo berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1
sebagai berikut.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1 Laki-laki 5076 50%
2 Perempuan 5174 50%
Jumlah 10250

Sumber : Tambakrejo, 2018

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk Desa Tambakrejo
berdasarkan jenis kelamin. Jumlah penduduk laki-laki berjumlah 5076 jiwa
dengan presentase 50% dan jumlah penduduk perempuan berjumlah 5174 jiwa
dengan presentase 50%. Hal ini menunujukkan laki-laki dan perempuan memiliki
tingkat pertumbuhan yang konstan atau tidak ada yang dominan antara laki-laki
dengan perempuan.

Tabel 2. Penduduk Bedasarkan Usia Produktif

No Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Presentase (%)

1 00 -15 3672 36%

2 16-60 6578 64%
Jumlah 10250

Sumber : Desa Tambakrejo, 2018
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Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat jumlah penduduk
berdasarkan usia didapatkan hasil bahwa usia penduduk yang dominan pada
Desa Tambakrejo ini yaitu pada usia 16-60 tahun sebanyak 6578 jiwa dengan
presentase sebesar 64%. Sedangkan pada usia 00-15 tahun sebanyak 3672 jiwa
dengan presentase sebesar 36%.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Bedasarkan Pendidikan

No Jenis pendidikan Jumlah Presentase (%)

1 Tamat Perguruan Tinggi 554 5%

2 Tamat Akademi 574 6%

3 Tamat SLTA 4300 42%

4 Tamat SLTP 2051 20%

5 Tamat SD 952 9%

6 Tidak Tamat SD 687 7%

7 Belum Tamat SD 950 9%

8 Tidak Sekolah 182 2%
Jumlah 10250 100%

Sumber : Desa Tambakrejo, 2018

Berdasarkan tabel 3 diatas jumlah penduduk Desa Tambakrejo
berdasarkan latar belakang pendidikannya yang paling dominan yaitu Tamat
SLTA dengan jumlah 4300 jiwa atau sebesar 43%. Sedangkan jumlah lulusan
SLTP sebanyak 2051 jiwa atau sebesar 20% dan jumlah lulusan SD sebanyak
952 jiwa atau sebesar 9%.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1 Petani 0 0%
2 Pegawai Negeri atau ABRI 310 5%
3 Nelayan 99 2%
4 Buruh Bangunan 1200 18%
5 Buruh Industri 2000 30%
6 Pensiunan 299 5%
7 Pengusaha kecil, menengah
besar 270 4%
8 Pedagang 400 6%
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Lain-lain 2000 30%

Jumlah Total 6578 100%

Sumber : Desa Tambakrejo, 2018

Berdasarkan tabel 4 diatas jumlah penduduk Desa Tambakrejo
berdasarkan mata pencahariannya yang paling dominan yaitu sebagai buruh
industri sebesar 2000 jiwa atau 30% dari jumlah penduduk total Desa
Tambakrejo.

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan

No Agama Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1 Islam 9399 92%
2 Kristen 481 5%
3 Katolik 370 4%
4 Protestan 0 0%
5 Konghucu 0 0%
Jumlah total 10250 100%

Sumber : Desa Tambakrejo, 2018
Berdasarkan tabel 5 diatas jumlah penduduk Desa Tambakrejo
berdasarkan agama dan kepercayaan yang paling dominan yaitu agama islam

sebesar 9399 jiwa atau 92% dari jumlah penduduk Desa Tambakrejo.

4.4 Keadaan Umum Perikanan Kota Semarang

Pada sub sekto perikanan Kota Semarang, sebagian besar produksi
ikan dari kegiatan tambak dan kolam. Produksi perikanan tambak mencapai
32.120.650 ton. Potensi perikanan Kota Semarang yang berasal dari tambak
antara lain bandeng, udang putih dan udang vannamei. Adapun hasil produksi

perikanan berdasarkan jenisnya dapat dilihat pada tabel 7.



40

Tabel 6. Jumlah hasil perikanan Kota Semarang Berdasarkan Jenisnya

No Jenis Jumlah (Ton)
1. Tambak 32.150.650
2. Kolam 12.366.270
3. Keramba -
4, Minapadi -
5. KJA Tawar -
6. JA Laut -
7. -

Budidaya Rumput Laut

Total 44.516.920

Sumber : BPS, 2018

Dari tabel 6 diatas tersebut menunjukkan bahwa perikanan tambak
memiliki potensi yang lebih besar yaitu sebesar 32.150.650 ton. Sedangkan
perikanan kolam memiliki potensi sebesar 12.366.650 ton. Potensi perikanan
kolam Kota Semarang antara lain yatu ikan lele, ikan patin, ikan gurame, ikan nila
dan lain-lain. Adapun data jenis komoditas utama perikanan Kota Semarang
dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Jenis Komoditas Utama Perikanan Kota Semarang

No Komoditas Jumlah (Ton)
1 Ilkan Mas 191,3
2 Udang Windu -

3 Kepiting -

4 Rumput Laut -

5 Udang Galah -

6 Ikan Nila 188,28
7 Ikan Bandeng 1.041,15
8 Udang Putih 50,11
9 Ikan Bawal Bintang -

10 Ikan Nilem -

11 Ikan Kerapu -

12 Ikan Gabus -

13 Ikan Gurame 6,4
14 Udang Vaname 92
15 Ikan Tawes -

16 Ikan Patin 2,5
17 lkan Lele 427,51
18 Ikan Kakap -

19 Ikan Toman -




41

20 Ikan Kekerangan 110
21 Lainnya 107,69
Total 2.216,94

Sumber : BPS, 2018

Dari tabel 8 diatas menunjukkan bahwa komoditas yang memiliki nilai
produksi tertinggi yaitu komiditas iakn bandeng. Selain itu, kondisi dan potensi
perikanan di Kecamatan Gayamsari sangat besar. Kecamatan Gayamsari

terdapat banyak tambak ikan bandeng.



5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Modal Kerja

Modal kerja merupakan salah satu hal yang penting dalam
keberhasilan usaha pengolahan ikan bandeng khususnya UD. Mina Makmur.
Pada umumnya, modal kerja merupakan sejumlah aset atau kekayaan yang
dapat berupa uang atau investasi, yang dapat digunakan oleh UD.Mina Makmur
untuk menjalankan usahanya. Modal kerja dalam usaha pengolahan ikan
bandeng berupa modal aktif dan modal pasif. Modal aktif terbagi menjadi aktiva
tetap dan aktiva lancar. Aktiva tetap adalah aktiva yang tidak habis dalam satu
kali proes produksi dan proses perputarannya dalam jangka panjang, sedangkan
aktiva lancar adalah ativa yang habis dalam satu kali proses produksi dan proses
perputarannya jangka pendek. Adapun modal pasif terbagi menjadi modal sendiri
dan modal asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik usaha,
sedangkan modal asing merupakan modal yang berasal dari pihak lain / kreditur
(bank). Berikut rincian modal kerja yang digunakan oleh usaha pengolahan ikan
bandeng UD. Mina Makmur.

Tabel 8. Rincian Modal Kerja UD. Mina Makmur

No Jenis Biaya Harga Perolehan

A. Biaya Tetap
1 Penyusutan Rp 13.799.000
2 PBB Rp 300.000
3 Perawatan Mesin Rp 500.000
4 Perawatan Gedung Rp 1.500.000
5 Perawatan Peralatan Rp 500.000
6 Gaji tenaga kerja tetap (10) Rp 20.800.000

Total Biaya Tetap Rp 39.699.870

B. Biaya Variabel
1 Ikan bandeng Rp 4.320.000.000
2 Lidi Rp 3.600.000
3 Daun Pisang Rp 9.000.000
4 Plastik Rp 4.500.000
5 Kardus Rp 54.000.000
6 Karton Rp 54.000.000

Total Biaya Variabel Rp 4.445.100.000
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Total Keseluruan Biaya Rp 4.484.799.870

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 8 yang menunjukan rincian modal kerja yang
digunakan oleh usaha pengolahan ikan bandeng UD. Mina Makmur dalam
menjalankan usahanya, dapat dilihat bahwa didapatkan hasil baya tetap sebesar
Rp. 39.699.870 dan biaya variabel sebesar Rp. 4.445.100.000. Sehingga

didapatkan nilai modal kerja sebesar Rp. 4.484.799.870.

5.2 Analisis Biaya dan Pendapatan UD. Mina Makmur
5.2.1 Analisis Biaya Produksi UD. Mina Makmur

Analisis biaya produksi usaha pengolahan ikan bandeng UD. Mina
Makmur merupakan rincian biaya yang dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur
dalam melakukan usaha pengolahan ikan bandeng yang dihitung dalam satu
bulan sekali. Adapun biaya produksi dalam usaha pengolahan ikan bandeng
dibagi menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Dari kedua rincian
tersebut maka akan didapatkan total biaya produksi usaha pengolahan ikan
bandeng. Berikut merupakan penjabaran biaya-biaya produksi yang dikeluarkan
oleh UD. Mina Makmur.
1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh UD. Mina
Makmur yang jumlahnya tetap atau tidak berubah dan tidak terpengaruh oelh
besar kecilnya penjualan atau produksi olahan ikan bandeng dalam rentang
waktu tertentu. Biaya tetap tidak habis dalam sekali proses produksi. Berikut
merupakan rincian modal tetap yang digunakan oleh usaha pengolahan ikan

bandeng UD. Mina Makmur.
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Tabel 9. Rincian Biaya Tetap Usaha Pengolahan lkan Bandeng UD. Mina

Makmur

No Biaya tetap Harga Perolehan

1 Penyusutan Rp  13.799.000

2 PBB Rp 300.000

3 Perawatan Mesin Rp 500.000

4 Perawatan Gedung Rp 1.500.000

5 Perawatan Peralatan Rp 500.000

6 Gaji tenaga kerja tetap (10) Rp  20.800.000
Total Biaya Tetap Rp 39.699.870

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 9 di atas, diketahui bahwa terdapat 6 jenis biaya
tetap pada pengolahanikan Bandeng di UD. Mina Makmur, yang terdiri dari
penyusutan, PBB, perawatan mesin, perawatan gedung, perawatan peralatan
dan gaji tenaga kerja tetap. Selanjutnya diketahui bahwa nilai biaya tetap yang
paling besar adalah pada gaji tenaga kerja tetap sebesar Rp 28.800.000.
Kemudian diketahui bahwa jumlah nilai keseluruhan biaya tetap pada
pengolahanikan Bandeng di UD. Mina Makmur sebesar Rp 39.699.870.

2. Biaya Variabel (Variable Cost)

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur
yang mana jumlah dapat berubah-ubah atau tidak tetap dalam rentang waktu
tertentu. Adapun yang termasuk dalam biaya variabel usaha pengolahan ikan
bandeng yaitu biaya bahan baku. Berikut merupakan rincian biaya tetap yang
digunakan UD. Mina Makmur dalam melangsungkan usaha pengolahan ikan

bandeng.
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Tabel 10. Biaya Variabel Usaha Pengolahan Ikan Bandeng UD. Mina Makmur

No Biaya variabel Harga Perolehan

1 Ikan bandeng Rp 4.320.000.000

2 Lidi Rp 3.600.000

3 Daun Pisang Rp 9.000.000

4 Plastik Rp 4.500.000

5 Kardus Rp  54.000.000

6 Karton Rp  54.000.000
Total Biaya Variabel Rp4.445.100.000

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 10 di atas, diketahui bahwa terdapat 6 jenis biaya
variabel pada pengolahanikan Bandeng di UD. Mina Makmur, nilai biaya variabel
yang paling besar adalah pada pembelian bahan baku lkan Bandeng yaitu
dengan nilai sebesar Rp 4.320.000.000. Kemudian diketahui bahwa jumlah nilai
keseluruhan biaya variabel pada pengolahanikan Bandeng di UD. Mina Makmur
adalah dengan nilai sebesar Rp 4.445.100.000.

3.  Total Biaya

Total biaya merupakan jumlah antara biaya tetap dan biaya
variabel yang dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur dalam menjalankan usaha
pengolahan ikan bandeng. Adapun yang termasuk dalam perhitungan total biaya
yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Adapun rincian total biaya yang digunakan
UD. Mina Makmurdalam usaha pengolahan ikan bandeng.

Tabel 11. Total Biaya Usaha Pengolahan lkan Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Biaya tetap Rp Rp 39.699.870
2 Biaya variabel Rp Rp 4.445.100.000
Biaya Total Rp  4.484.799.870

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)
Berdasarkan tabel 11 menunjukkan rincian total biaya yang
digunakan UD. Mina Makmur dalam menjalankan usaha pengolahan ikan

bandeng yang didapatkan dari penjumlahan antara biaya tetap dengan biaya



46

variabel usaha pengolahan ikan bandeng UD. Mina Makmur. Adapun total biaya
tetap yang dikeluarkan UD. Mina Makmur yaitu sebesar Rp. 39.699.870,
sedangkan total biaya variabel yang dikeluarkan UD. Mina Makmur yaitu sebesar
Rp. 4.445.100.000. Sehingga, didapatkan hasil biaya total usaha pengolahan
ikan bandeng UD. Mina Makmur sebesar Rp. 4.484799.870.
5.2.2 Analisis Penerimaan UD. Mina Makmur

Penerimaan usaha pengolahan ikan bandeng yang diperoleh oleh
UD. Mina Makmur didapatkan dari jumlah olahan ikan bandeng yang dihasilakan
oleh UD. Mina Makmur dikalikan dengan harga olahan ikan bandeng. Berikut
merupakan rincian penerimaan UD. Mina Makmur dalam usaha pengolahan ikan
bandeng.

Tabel 12. Rincian Penerimaan Usaha Pengolahan lkan Bandeng UD. Mina

Makmur
N . .. HargaJual Juml Penerimaan Penerimaan
0 Jenis Kpmoditi (Rp/ KQg) ah Bulanan Pertahun
Rp 300 P 1ia
1 Bandeng Presto 90.000 810.000.000 9.720.000.000
Otak-otak Ikan Rp 100 Rp Rp
2 Bandeng 90.000 270.000.000 3.240.000.000
Pepes lkan Rp Rp Rp
3 Bandeng 90.000 100 270.000.000 3.240.000.000
Rp Rp
Total Penerimaan 1.350.000.000 16.200.000.000

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 12 di atas, diketahui bahwa terdapat 3 jenis
komoditi yang disediakan oleh UD. Mina Makmur. Komoditi-komoditi tersebut
merupakan jenis olahan ikan Bandeng yang terdiri dari olahan Bandeng presto,
otak-otak |kan Bandeng dan pepes lkan Bandeng. UD. Mina makmur dalam
sehari mampu memproduksi 500 kg/hari. Harga olahan ikan bandeng pada UD.
Mina Makmur yaitu sebesar Rp. 90.000 /kg. Nilai penerimaan yang paling besar

adalah pada olahan Bandeng presto dengan harga jual sebesar Rp90.000/kg
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dengan total produksi mencapai 300 kg/hari sehingga penerimaan pertahun yang
diperoleh adalah sebesar Rp 9.720.000.000. Selanjutnya pada olahan Otak-otak
Ikan Bandeng yang memiliki harga jual sebesar Rp 90.000/kg dengan kapasitas
produksi sebesar 100 kg/hari sehingga menghasilkan penerimaan pertahun
sebesar Rp 3.240.000.000. Kemudian olahan Pepes Ikan Bandeng yang dijual
dengan harga Rp 90.000/kg dengan kapasitas produksi sebesar 100 kg/hari
sehingga menghasilkan penerimaan sebesar Rp 3.240.000.000. sehingga, total
penerimaan yang didapatkan oleh UD. Mina Makmur selama satu tahun adalah

sebesar Rp 16.200.000.000.

5.2.3 Analisis Pendapatan UD. Mina Makmur

Pendapatan usaha merupakan besaran nominal keuntungan yang
diterima oleh pelaku usaha setelah dikurangi dengan biaya. Pendapatan usaha
merupakan penentu terhadap penilaian kelayakan suatu usaha. Hal ini
dikarenakan, setiap usaha yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan
pendapatan yang setidaknya mampu menutupi biaya operasional. Berikut
merupakan rincian pendapatan usaha pengolahan ikan bandeng UD. Mina
Makmur

Tabel 13. Rincian Pendapatan Usaha Pengolahan lkan Bandeng UD. Mina

Makmur
No Jenis Komoditi Pendapatan Pertahun
1 Bandeng Presto Rp 6.915.500.130
2 Otak-otak lkan Bandeng Rp 2.226.500.130
3 Pepes lIkan Bandeng Rp 2.249.900.130

Total Pendapatan Rp 11.391.900.390

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)
Berdasarkan tabel 13 di atas, diketahui bahwa dari ketiga jenis

komoditiyang disediakan oleh UD. Mina Makmur, komoditi Bandeng Presto
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merupakan komoditas yang memberikan pendapatan paling besar dengan nilai
pendapatan sebesar Rp. 6.915.500.130. Selanjutnya olahan Otak-otak lkan
Bandeng mampu memberikan pendapatan sebesar Rp. 2.226.500.130.
Kemudian olahan Pepes lkan Bandeng memberikan pendapatan sebesar Rp.
2.249.800.130. Sehingga pendapatan keseluruhan yang diperoleh pada usaha
pengolahan ikan Bandeng di UD. Mina Makmur adalah sebesar

Rp.11.391.900.390.

5.3 Analisis Keuntungan Operasional Usaha

Analisis keuntungan operasional usaha pengolahan ikan bandeng
UD. Mina Makmur digunakan unuk melihat seberapa layak usaha pengolahan
ikan bandeng yang telah dijalankan oleh UD. Mina Makmur. Jika dinilai usaha
pengolahan ikan bandeng yang dijalankan UD. Mina Makmur sudah layak, maka
usaha pengolahan ikan bandeng yang dikelola UD. Mina Makmur memiliki
peluang untuk dikembangkan, sehingga laba yang nantinya akan diperoleh juga
akan semakin meningkat. Selain itu, analisis keuntungan operasional usaha
pengolahan ikan bandeng juga bertujuan untuk mengukur seberapa efisien UD.
Mina Makmur dalam penggunaan biaya untuk memproduksi olahan ikan
bandeng. Adapun yang temasuk dalam analisis keuntungan operasional usaha
pengolahan ikan bandeng UD. Mina Makmur.
5.3.1 Analisis Return/Cost Ratio

Efisiensi biaya dalam usaha pengolahan ikan bandeng yang
diananlisis menggunakan Return/Cost Ratio. Return/Cost Ratio merupakan
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya dalam usaha
pengolahan ikan bandeng. Efisiensi biaya dalam usaha pengolahan ikan
bandeng dapat menentukan pendapatan atau keuntungan dalam suatu usaha.

Hal tersebut dikarenakan, jika penggunaan biaya telah efisiensi, maka
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keuntungan yang diperoleh juga akan semakin meningkat. Berikut merupakan
hasil perhitungan Return/Cost Ratio UD. Mina Makmur pada tahun 2019.

Tabel 14. Hasil Per hitungan Return/Cost Ratio UD. Mina Makmur Pada Tahun

2019
No Keterangan Biaya
1 Penerimaan Rp 9.720.000.000
2 Total Biaya Rp 2.804.499.870
R/C Ratio Bandeng Presto 3,47
No Keterangan Biaya
3 Penerimaan Rp 3.240.000.000
4 Total Biaya Rp 1.013.499.870
R/C Ratio Otak-otak Bandeng 3,20
No Keterangan Biaya
5 Penerimaan Rp 3.240.000.000
6 Total Biaya Rp 990.099.870
R/C Ratio Pepes Bandeng 3,27

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat bahwa penerimaan olahan
bandeng presto sebesar Rp. 9.720.000, serta total biaya produksi olahan
bandeng presto sebesar Rp. 2.804.499.870, sehingga diperoleh nilai return/cost
ratio olahan bandeng presto sebesar 3,47. Sedangkan penerimaan olahan otak-
otak bandeng sebesar Rp. 3.240.000 dengan total biaya produksi sebesar Rp.
1.013.499.870, sehingga diperoleh nilai return/cost ratio sebesar 3,20. Dan pada
olahan ikan bandeng didapatkan penerimaan sebesar Rp. 3.240.000.000 dengan
total biaya sebesar Rp. 990.099.870, sehingga diperoleh nilai return/cost ratio
sebesar 3,27.

Dari hasil perhitungan return/cost ratio diatas juga diperoleh nilai
return/cost ratio total yaitu sebesar 3,55. Dengan total penerimaan sebesar Rp.
16.200.000.000 sedangkan total biaya sebesar Rp. 4.560.399.870. Hal tersebut
menunjukkan bahwa usaha pengolahan ikan bandeng di UD. Mina Makmur

sudah efisien. Karena nilai return/cost ratio lebih dari satu (>1), sehingga dapat
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dikatakan kalo usaha tersebut sudah efisien. Menurut Soekartawi (1995), jika
nilai dari return/cost ratio lebih dari satu, maka penggunaan biaya produksi pada
UD. Mina Makmur sudah efisien. Interpretasi dari nila return/cost ratio dari usaha
pengolahan ikan bandeng sebesar 3,55, setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan
oleh UD. Mina Makmur maka UD. Mina Makmur akan memperoleh penerimaan
sebesar Rp. 3,55.

5.3.2 Analisis Break Even Point (BEP)

Analisis Break Even Point (BEP) yaitu kondisi dimana UD. Mina
Makmur dalam menjalankan usahanya tidak mendapatkan untung atau tidak
mengalami kerugian. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa jumlah biaya yang
diterima oleh UD. Mina Makmur sama dengan jumlah biaya yang telah
dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur untuk menghasilkan produk. Dalam
penelitian ini tedapat dua analisis BEP yaitu analisis Break Even Point Sales dan
analisis Break Even Point Unit. Adapun rincian perhitungan Break Even Point
pada UD. Mina Makmur adalah sebagai berikut.

1. Break Even Point Unit ( BEP Unit)

Perhitungan Break Even Point Unit dilakukan untuk menentukan
kondisi dimana UD. Mina Makmur tidak memperoleh keuntungan dan tidak
mengalami kerugian yang diukur dalam satuan pcs. Berikut merupakan hasil
perhitungan Break Even Point Unit UD. Mina Makmur tahun 2019.

Tabel 15. Break Even Point Unit Olahan Bandeng Presto UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Biaya Tetap Rp Rp 39,699,870
2 Biaya Variabel Rp Rp 2,764,800,000
3 Quantity Rp Rp 108,000
4 Harga Produk Rp Rp 90,000
BEP Unit (pcs) 616

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)
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Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa perhitungan Break Even
Point Unit olahan bandeng presto, terdapat hubungan antara biaya tetap, biaya
variable, kuantitas produk bandeng presto dan harga produk. Adapun biaya tetap
produk olahan bandeng presto UD. Mina Makmur sebesar Rp. 39.699.870, nilai
biaya variabel UD. Mina Makmur sebesar Rp. 2.764.800.000, nilai kuantitas
produk bandeng presto sebesar Rp. 108.000 dan harga produk olahan bandeng
presto sebesar Rp. 90.000. sehingga diperoleh hasil perhitungan Break Even
Point Unit olahan bandeng presto sebesar 616 unit.

Tabel 16. Break Even Point Unit Olahan Otak-otak Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Biaya Tetap Rp Rp 39,699,870
2 Biaya Variabel Rp Rp 973,800,000
3 Quantity Rp Rp 36,000
4 Harga Produk Rp Rp 90,000
BEP Unit (pcs) 631

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat bahwa perhitungan Break Even
Point Unit olahan otak-otak bandeng, terdapat hubungan antara biaya tetap,
biaya variable, kuantitas produk bandeng presto dan harga produk. Adapun
biaya tetap produk olahan otak-otak bandeng UD. Mina Makmur sebesar Rp.
39.699.870, nilai biaya variabel UD. Mina Makmur sebesar Rp. 973.800.000, nilai
kuantitas produk otak-otak bandeng sebesar Rp. 36.000 dan harga produk
olahan otak-otak bandeng sebesar Rp. 90.000. sehingga diperoleh hasil
perhitungan Break Even Point Unit olahan otak-otak bandeng sebesar 631 unit.

Tabel 17. Break Even Point Unit Olahan Pepes Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Biaya Tetap Rp Rp 39,699,870
2 Biaya Variabel Rp Rp 950,400,000
3 Quantity Rp Rp 36,000
4 Harga Produk Rp Rp 90,000
BEP Unit (pcs) 624

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)
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Berdasarkan tabel 17 dapat dilihat bahwa perhitungan Break Even
Point Unit olahan pepes bandeng, terdapat hubungan antara biaya tetap, biaya
variable, kuantitas produk bandeng presto dan harga produk. Adapun biaya tetap
produk olahan pepes bandeng UD. Mina Makmur sebesar Rp. 39.699.870, nilai
biaya variabel UD. Mina Makmur sebesar Rp. 950.400.000, nilai kuantitas produk
bandeng presto sebesar Rp. 36.000 dan harga produk olahan bandeng presto
sebesar Rp. 90.000. sehingga diperoleh hasil perhitungan Break Even Point Unit
olahan bandeng presto sebesar 624 unit.

2. Break Even Point Sales ( BEP Sales)

Perhitungan Break Even Point Sales dilakukan untuk menentukan
kondisi dimana UD. Mina Makmur tidak memperoleh keuntungan dan tidak
mengalami kerugian yang diukur dalam satuan rupiah. Berikut merupakan hasil
perhitungan Break Even Point Sales UD. Mina Makmur tahun 2019.

Tabel 18. Break Even Point Sales Olahan Bandeng Presto UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya

1 Penerimaan Produk Rp Rp 9.720.000.000

2 Total Penerimaan Rp Rp 16.200.000.000

3 BEP Mix Rp Rp 54.712.324
BEP Sales (Rp) Rp 32.827.394

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 18 dapat dilihat bahwa perhitungan Break Even
Point Sales olahan bandeng presto UD. Mina Makmur memiliki keterkaitan antara
penerimaan produk dengan total penerimaan dan nila Break Even Point Mix. Dari
perhitungan diatas, UD. Mina Makmur memperoleh penerimaan produk olahan
bandeng presto sebesar Rp. 9.720.000.000, selan itu total penerimaan UD. Mina
Makmur dalam usaha olahan ikan Rp. 54.712.324. Sehingga diperoleh nilai

Break Even Point Sales olahan bandeng presto sebesar 32.827.394.
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Tabel 19. Break Even Point Sales Olahan Otak-otak Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya

1 Penerimaan Produk Rp Rp 3.240.000.000

2 Total Penerimaan Rp Rp 16.200.000.000

3 BEP Mix Rp Rp 54.712.324
BEP Sales (Rp) Rp 10.942.465

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat bahwa perhitungan Break Even
Point Sales olahan otak-otak bandeng UD. Mina Makmur memiliki keterkaitan
antara penerimaan produk dengan total penerimaan dan nila Break Even Point
Mix. Dari perhitungan diatas, UD. Mina Makmur memperoleh penerimaan produk
olahan bandeng presto sebesar Rp. 3.240.000.000, selan itu total penerimaan
UD. Mina Makmur dalam usaha olahan ikan bandeng sebesar Rp.
16.200.000.000 dan nilai Break Even Point Mix sebesar Rp. 54.712.324.
Sehingga diperoleh nilai Break Even Point Sales olahan otak-otak bandeng
sebesar 10.942.465.

Tabel 20. Break Even Point Olaha Pepes Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya

1 Penerimaan Produk Rp Rp 3.240.000.000

2 Total Penerimaan Rp Rp 16.200.000.000

3 BEP Mix Rp Rp 54.712.324
BEP Sales (Rp) Rp 10.942.465

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 20 dapat dilihat bahwa perhitungan Break Even
Point Sales olahan pepes bandeng UD. Mina Makmur memiliki keterkaitan antara
penerimaan produk dengan total penerimaan dan nila Break Even Point Mix. Dari
perhitungan diatas, UD. Mina Makmur memperoleh penerimaan produk olahan
bandeng presto sebesar Rp. 3.240.000.000, selan itu total penerimaan UD. Mina

Makmur dalam usaha olahan ikan bandeng sebesar Rp. 16.200.000.000 dan
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nilai Break Even Point Mix sebesar Rp. 54.712.324. Sehingga diperoleh nilai
Break Even Point Sales olahan pepes bandeng sebesar 10.942.465.
5.3.3 Analisis Rentabilitas

Analaisis rentabilitas adalah kemampuan UD. Mina Makmur dalam
menghasilkan laba yang dihasilkan dari modal yang dimiliki oleh UD. Mina
Makmur. Adapaun analisis rentabilitas pada UD. Mina Makmu berdasarkan
produk yang dihasilkan sebagai berikut.
Tabel 21. Rincian Nilai Rentabilitas Usaha Pengolahan Ikan BAndeng Di UD.

Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Total Biaya Rp Rp 2,804,499,870
2 Keuntungan Rp Rp 6,915,500,130

Rentabilitas Bandeng Presto 247%

No Keterangan Satuan Biaya
1 Total Biaya Rp Rp 1,013,499,870
2 Keuntungan Rp Rp 2,226,500,130

Rentabilitas Otak-otak Bandeng 220%

No Keterangan Satuan Biaya
1 Total Biaya Rp Rp 990,099,870
2 Keuntungan Rp Rp 2,249,900,130

Rentabilitas Pepes Bandeng 227%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 21 dapat dilihat bahwa perhitungan rentabilitas
olahan bandeng presto UD. Mina Makmur memiliki keterkaitan antara total biaya
dan keuntungan. Dari perhitungan diatas, UD. Mina Makmur didapatkan total
biaya produk olahan bandeng presto sebesar Rp. 2.804.499.870, selain itu
keuntungan UD. Mina Makmur dalam olahan bandeng presto sebesar Rp.
6.915.500.130. Sehingga diperoleh nilai rentabilitas olahan bandeng presto
sebesar 247%.

Berdasarkan tabel 21 dapat dilihat bahwa perhitungan rentabilitas

olahan otak-otak bandeng UD. Mina Makmur memiliki keterkaitan antara total
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biaya dan keuntungan. Dari perhitungan diatas, UD. Mina Makmur didapatkan
total biaya produk olahan otak-otak bandeng sebesar Rp. 1.013.499.870, selain
itu keuntungan UD. Mina Makmur dalam olahan otak-otak bandeng sebesar Rp.
2.226.500.130. Sehingga diperoleh nilai rentabilitas olahan otak-otak bandeng
sebesar 220%.

Berdasarkan tabel 21 dapat dilihat bahwa perhitungan rentabilitas
olahan pepes bandeng UD. Mina Makmur memiliki keterkaitan antara total biaya
dan keuntungan. Dari perhitungan diatas, UD. Mina Makmur didapatkan total
biaya produk olahan pepes bandeng sebesar Rp. 990.099.870, selain itu
keuntungan UD. Mina Makmur dalam olahan bandeng presto sebesar Rp.
2.249.900.130 . Sehingga diperoleh nilai rentabilitas olahan pepes bandeng

sebesar 227%.

5.4 Harga Pokok Produksi dan Harga Pokok Penjualan

Tujuan dari penentuan harga pokok produksi yaitu untuk menuntukan
biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi olahan ikan bandeng di
UD. Mina Makmur. Dengan demikian, UD. Mina Makmur dapat menentukan
harga jual olahan ikan bandeng per unit, setelah mempertimbangkan biaya
produksi per unit serta biaya-biaya lain yang dibebankannya. Sedangkan harga
pokok penjualan, merupakan perhitungan atau penetapan harga olahan ikan
bandeng yang telah diproduksi oleh UD. Mina Makmur untuk dijual ke pasaran.
Penetuan harga pokok penjualan dapat dilakukan dengan menggunakan seluruh
biaya yang dikorbankan oleh UD. Mina Makmur untuk memproduksi olahan ikan
bandeng. Berikut merupakan hasil perhitungan Harga Pokok Penjualan olahan

ikan bandeng di UD. Mina Makmur.
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Tabel 22. Rincian Harga Pokok Penjulan Olahan Bandeng Presto UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1  Harga Pokok Produksi
a. Biaya bahan baku Rp Rp  2.764.800.000
b. Biaya tenaga kerja Rp Rp 23.100.870
c. Biaya overhead Rp Rp 16.599.000
Total Harga Pokok Produksi Rp Rp 2.804.499.870
Produksi Olahan Bandeng Unit 108.000
Presto
Harga Pokok Produksi Rp Rp 25.968
Tingkat Keuntungan (Mark Up) % 40%
2  Harga Pokok Penjualan Rp Rp 36.355

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 21 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan harga
pokok penjualan olahan bandeng presto, terlebih dahulu harus menghitung serta
merinci harga pokok produksi olahan bandeng presto, dimana didalam harga
pokok produksi tersusun tiga elemen, pada biaya bahan baku didapatkan
sebesar Rp. 2.764.800.000. biaya bahan baku ini meliputi semua biaya yang
menjadi bahan pokok dalam memproduksi olahan bandeng presto seperti ikan
bandeng, bumbu, daun pisang dan lain-lain. Selanjutnya, untuk biaya tenaga
kerja langsung didapatkan sebesar Rp. 23.100.870, biaya ini meliputi biaya
tenaga kerja mulai dari pengolahan hingga produksi. biaya overhead didapatkan
sebesar Rp. 16.599.000, yang meliputi biaya produksi selain biaya bahan baku
langsung dan biaya tenaga kerja langsung, seperti biaya penyusutan. Sehingga
didapatkan total harga pokok produksi olahan bandeng presto sebesar Rp.
2.804.499.870.

Produksi olahan bandeng presto UD. Mina Makmur yang dihasilkan
ialah sebanyak 108.000 unit, sehingga didapatkan harga pokok produksi olahan
bandeng presto sebesar Rp. 36.355 per unit. Dalam menghitung harga pokok

penjualan olahan bandeng presto yang sesuai dengan UD. Mina Makmur
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inginkan, dengan menggunakan Mark Up sebesar 40%. Dari tingkat Mark Up
sebesar 40%, sehingga olahan bandeng presto yang siap untuk dipasarkan
memiliki harga pokok penjualan sebesar Rp. 36.355 per unit.

Tabel 23. Rincian Harga Pokok Penjualan Olahan Otak-otak Bandeng UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Harga Pokok Produksi
a. Biaya bahan baku Rp Rp 973.800.000
b. Biaya tenaga kerja Rp Rp 23.100.870
c. Biaya overhead Rp Rp 16.599.000
Total Harga Pokok Produksi Rp Rp 1.013.499.870
Produksi Olahan Otak-otak Unit 36.000
Bandeng
Harga Pokok Produksi Rp Rp 28.153
Tingkat Keuntungan (Mark Up) % 40%
2  Harga Pokok Penjualan Rp Rp 39.414

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 22 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan harga
pokok penjualan olahan otak-otak bandeng, terlebih dahulu harus menghitung
serta merinci harga pokok produksi olahan otak-otak bandeng, dimana didalam
harga pokok produksi tersusun tiga elemen, pada biaya bahan baku didapatkan
sebesar Rp.973.800.000. Biaya bahan baku ini meliputi semua biaya yang
menjadi bahan pokok dalam memproduksi olahan otak-otak bandeng seperti ikan
bandeng, bumbu, daun pisang dan lain-lain. Selanjutnya, untuk biaya tenaga
kerja langsung didapatkan sebesar Rp. 23.100.870, biaya ini meliputi biaya
tenaga kerja mulai dari pengolahan hingga produksi. biaya overhead didapatkan
sebesar Rp. 16.599.000, yang meliputi biaya produksi selain biaya bahan baku
langsung dan biaya tenaga kerja langsung, seperti biaya penyusutan. Sehingga
didapatkan total harga pokok produksi olahan otak-otak bandeng sebesar Rp.

1.013.499.870.
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Produksi olahan otak-otak bandeng UD. Mina Makmur yang
dihasilkan ialah sebanyak 36.000 unit, sehingga didapatkan harga pokok
produksi olahan otak-otak bandeng sebesar Rp. 28.153 per unit. Dalam
menghitung harga pokok penjualan olahan otak-otak bandeng yang sesuai
dengan UD. Mina Makmur inginkan, dengan menggunakan Mark Up sebesar
40%. Dari tingkat Mark Up sebesar 40%, sehingga olahan otak-otak bandeng
yang siap untuk dipasarkan memiliki harga pokok penjualan sebesar Rp. 39.414
per unit.

Tabel 24. Rincian Harga Pokok Penjualan Olahan Pepes Bandeng UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Harga Pokok Produksi
a. Biaya bahan baku Rp Rp 950.400.000
b. Biaya tenaga kerja Rp Rp 23.100.870
c. Biaya overhead Rp Rp 16.599.000
Total Harga Pokok Produksi Rp Rp 990.099.870
Produksi Olahan Pepes Unit 36.000
Bandeng
Harga Pokok Produksi Rp Rp 27.503
Tingkat Keuntungan (Mark Up) % 40%
2 Harga Pokok Penjualan Rp Rp 38.504

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 23 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan harga
pokok penjualan olahan pepes bandeng, terlebih dahulu harus menghitung serta
merinci harga pokok produksi olahan otak-otak bandeng, dimana didalam harga
pokok produksi tersusun tiga elemen, pada biaya bahan baku didapatkan
sebesar Rp.973.800.000. Biaya bahan baku ini meliputi semua biaya yang
menjadi bahan pokok dalam memproduksi olahan pepes bandeng seperti ikan
bandeng, bumbu, daun pisang dan lain-lain. Selanjutnya, untuk biaya tenaga
kerja langsung didapatkan sebesar Rp. 23.100.870, biaya ini meliputi biaya
tenaga kerja mulai dari pengolahan hingga produksi. biaya overhead didapatkan

sebesar Rp. 16.599.000, yang meliputi biaya produksi selain biaya bahan baku
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langsung dan biaya tenaga kerja langsung, seperti biaya penyusutan. Sehingga
didapatkan total harga pokok produksi olahan pepes bandeng sebesar Rp.
1.013.499.870.

Produksi olahan pepes bandeng UD. Mina Makmur yang dihasilkan
ialah sebanyak 36.000 unit, sehingga didapatkan harga pokok produksi olahan
pepes bandeng sebesar Rp. 28.153 per unit. Dalam menghitung harga pokok
penjualan olahan pepes bandeng yang sesuai dengan UD. Mina Makmur
inginkan, dengan menggunakan Mark Up sebesar 40%. Dari tingkat Mark Up
sebesar 40%, sehingga olahan pepes bandeng yang siap untuk dipasarkan
memiliki harga pokok penjualan sebesar Rp. 39.414 per unit.

5.5 Analisis Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk
mengukur penggunaan aktiva yang telah digunakan oleh UD. Mina Makmur
untuk menjalankan usaha olahan ikan bandeng ini. Selain itu, analisis
profitabilitas juga digunakan untuk mengetahui kemampuan UD. Mina Makmur
untuk mendapatkan keuntungan selama satu periode satu tahun pada tingkat
penjualan tertentu dengan menggunakan aset yang dimiliki oleh UD. Mina
Makmur. Analaisis profitabilitas pada usaha olahan ikan bandeng di UD. Mina
Makmur meliputi Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Operating
Ratio (OR), Total Assets Turnover (TATO), Return On Equity (ROE), dan Return
On Invesment (ROI). Adapun perhitungan dalam analisis profitabilitas dapat
dilihat sebagai berikut.

1.  Gross Profit Margin (GPM)

Rasio Gross Profit Margin (GPM) atau yang biasa disebut rasio laba

kotor yaitu perbandingan antara laba kotor dengan volume penjualan yang

dinyatakan dalam bentuk persen (%). Berikut merupakan hasil perhitungan Gross
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Profit Margin (GPM) usaha pengolahan ikan bandeng di UD. Mina Makmur tahun
2019.

Tabel 25. Gross Profit Margin Olahan Bandeng Presto UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Penjualan netto Rp Rp 6.915.463.775
2 Harga Pokok Penjualan Rp Rp 36.355
Gross Profit Margin (GPM)
Bandeng Presto Persen (%) 71,15 %

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 24 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Gross
Profit Margin (GPM) olahan bandeng presto, diperoleh nilai penjualan netto
sebesar Rp. 6.915.463.775 dan harga pokok penjualan sebesar Rp. 36.355,
sehingga diperoleh nilai Gross Profit Margin olahan bandeng presto sebesar
71,15%. Artinya, setiap Rp. 100 penjualan netto yang dilakukan oleh UD.Mina
Makmur akan menghasilkan laba kotor sebesar Rp. 71,15 pertahun. Rincia
perhitungan Gross Profit Margin dapat dilihat pada lampiran .

Tabel 26. Gross Profit Margin Olahan Otak-otak Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Penjualan netto Rp Rp 2.226.460.716
2 Harga Pokok Penjualan Rp Rp 39.414
Gross Profit Margin (GPM)
Otak-otak Bandeng Persen (%) 68,72%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 25 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Gross
Profit Margin (GPM) olahan otak-otak bandeng, diperoleh nilai penjualan netto
sebesar Rp. 2.226.460.716 dan harga pokok penjualan sebesar Rp. 39.414,
sehingga diperoleh nilai Gross Profit Margin olahan otak-otak bandeng sebesar
68,72%. Artinya, setiap Rp. 100 penjualan netto yang dilakukan oleh UD.Mina
Makmur akan menghasilkan laba kotor sebesar Rp. 68,72 pertahun. Rincian

perhitungan Gross Profit Margin dapat dilihat pada lampiran .
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Tabel 27. Gross Profit Margin Olahan Pepes Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Penjualan netto Rp Rp 2.249.861.626
2 Harga Pokok Penjualan Rp Rp 38.504
Gross Profit Margin (GPM)
Pepes Bandeng Persen (%) 69,44%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 26 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Gross
Profit Margin (GPM) olahan pepes bandeng, diperoleh nilai penjualan netto
sebesar Rp. 2.249.861 dan harga pokok penjualan sebesar Rp. 38.504,
sehingga diperoleh nilai Gross Profit Margin olahan pepes bandeng sebesar
69,44%. Artinya, setiap Rp. 100 penjualan netto yang dilakukan oleh UD.Mina
Makmur akan menghasilkan laba kotor sebesar Rp. 69,44 pertahun. Rincian
perhitungan Gross Profit Margin dapat dilihat pada lampiran.

Dari hasil Gross Profit Margin olahan bandeng presto memiliki nilai
yang cukup tinggi, hal tersebut dikarenakan nilai Gross Profit Margin pada usaha
ini melebihi rata-rata standar rasio Gross Profit Margin industri yang baik yaitu
sebesar 30% (Kasmir, 2014). Hal tersebut sejalan dengan, semakin tinggi nilai
Gross Profit Margin dalam suatu usaha, maka akan semakin baik keadaan usaha
olahan ikan bandeng di UD. Mina Makmur. Karena hal tersebut menunjukkan
bahwa beban pokok penjualan lebih rendah jika dibnadingkan dengan penjualan.
Demikian juga sebaliknya, jika semakin rendah Gross Profit Margin, maka akan
kurang baik untuk sebuah usaha.

2. Net Profit Margin (NPM)

Rasio Net Profit Margin atau yang biasa disebut dengan marjin laba
bersih adalah perbandingan antara laba bersih UD. Mina Makmur dengan
volume penjualan pada tahun tersebut yang dinyatakan dalam persen (%). Rasio

ini digunakan untuk mengetahui kemampuan UD. Mina Makmur dalam
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memperoleh laba bersih setelah dikurangi dengan pajak dan bunga yang berlaku
dalam usaha tersebut. Berikut merupakan hasil perhitungan Net Profit Margin
UD. Mina Makmur berdasarkan produk olahan yang telah dihasilkan.

Tabel 28. Net Profit Margin Olahan Bandeng Presto UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Keuntungan netto Rp Rp  1.892.485.697
2 Penjualan Rp Rp  9.720.000.000
Net Profit Margin (NPM) Bandeng
Presto Persen (%) 60,47%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 27 dapat dilihat bahwa dalam perhitunga Net
Profit Margin, diperoleh nilai laba bersih sebesar Rp. 1.892.485.697, dan nilai
penjualan sebesar Rp. 9.720.000.000. Sehingga diperoleh nilai Net Profit Margin
sebesar 60,47%. Artinya, setiap Rp. 100 dari penjualan bersih yang dilakukan
UD. Mina Makmur akan memperoleh laba bersih sebesar Rp. 60,47. Rincian
perhitungan Net Profit Margin UD. Mina Makmur dapat dilihat dalam lampiran.

Tabel 29. Net Profit Margin Olahan Otak-otak Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Penjualan netto Rp Rp  1.892.485.697
2 Harga Pokok Penjualan Rp Rp  3.240.000.000
Net Profit Margin (NPM) Otak-otak
Bandeng Persen (%) 58,41%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 28 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Net
Profit Margin, diperoleh nilai laba bersih sebesar Rp. 1.892.485.697, dan nilai
penjualan sebesar Rp. 3.240.000.000. Sehingga diperoleh nilai Net Profit Margin
sebesar 58,42%. Artinya, setiap Rp. 100 dari penjualan bersih yang dilakukan

UD. Mina Makmur akan memperoleh laba bersih sebesar Rp. 58,41.
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Tabel 30. Net Profit Margin Olahan Pepes Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Penjualan netto Rp Rp 1.912.376.607
2 Harga Pokok Penjualan Rp Rp  3.240.000.000
Net Profit Margin (NPM) Pepes
Bandeng Persen (%) 59,02%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 29 dapat dilihat bahwa dalam perhitunga Net
Profit Margin, diperoleh nilai penjualan bersih sebesar Rp. 1.912.376.607, dan
nilai penjualan sebesar Rp. 3.240.000.000. Sehingga diperoleh nilai Net Profit
Margin sebesar 59,02%. Artinya, setiap Rp. 100 dari penjualan bersih yang
dilakukan UD. Mina Makmur akan memperoleh laba bersih sebesar Rp. 59,02.

Dari hasil diatas, nilai Net Profit Margin setiap produk memiliki nilai
yang cukup tinggi, hal tersebut dikarenakan nilai dari Net Profit margin pada
kondisi tersebut sudah diatas rata-rata standar rasio industri Net Profit Margin
(Kasmir, 2014). Maka semakin tinggi nilai Net Profit Margin yang diperoleh, maka
akan semakin tinggi pula nilai laba bersih.

3.  Operating Ratio (OR)

Operating ratio atau yang biasa disebut rasio biaya adalah
perbandingan antara harga pokok penjualan yang ditambah dengan biaya
operasi yang dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur dengan penjualan bersih
olahan ikan bandeng. Berikut perhitungan nilai operatig ratio olahan ikan
bandeng di UD. Mina Makmur.

Tabel 31. Operating Ratio Olahan Bandeng Presto UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Harga pokok penjualan Rp Rp 36.355
2 Biaya operasi Rp Rp  2.804.499.870
3 Penjualan Rp Rp  9.720.000.000
Operating Ratio (OR) Bandeng

Presto Persen (%) 28,85%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)
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Berdasarkan tabel 30 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan
Operating Ratio, diperoleh harga pokok penjualan sebesar Rp. 36.355, biaya
operasi sebesar Rp. 2.804.499.870, dan total penjualan sebesar Rp.
9.720.000.000. Sehingga diperoleh nilai Operating Ratio sebesar 28,85%.
Artinya, setiap Rp. 100 penjualan bersih oleh UD. Mina Makmur, maka biaya
operasi yang harus dekeluarkan oleh UD. Mina Makmur yaitu sebesar Rp. 28,85.

Tabel 32. Operating Ratio Olahan Otak-otak Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya
1 Harga pokok penjualan Rp Rp 39.414
2 Biaya operasi Rp Rp 1.013.499.870
3 Penjualan Rp Rp  3.240.000.000
Operating Ratio (OR) Otak-otak
Bandeng Persen (%) 31,28%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 31 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan
Operating Ratio olahan otak-otak bandeng, diperoleh harga pokok penjualan
sebesar Rp.39.414, biaya operasi sebesar Rp. 1.013.499.870, dan total
penjualan sebesar Rp. 3.240.000.000. Sehingga diperoleh nilai Operating Ratio
sebesar 31,28%. Artinya, setiap Rp. 100 penjualan bersih oleh UD. Mina
Makmur, maka biaya operasi yang harus dekeluarkan oleh UD. Mina Makmur
yaitu sebesar Rp. 31,28.

Tabel 33. Operating Ratio Olahan Pepes Bandeng UD. Mina Makmur

No Keterangan Satuan Biaya

1 Harga pokok penjualan Rp Rp 38.504

2 Biaya operasi Rp Rp 990.099.870

3 Penjualan Rp Rp  3.240.000.000
Operating Ratio (OR) Pepes Bandeng Persen (%) 30,56%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 32 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan
Operating Ratio olahan otak-otak bandeng, diperoleh harga pokok penjualan
sebesar Rp.38.504, biaya operasi sebesar Rp. 990.099.870, dan total penjualan

sebesar Rp. 3.240.000.000. Sehingga diperoleh nilai Operating Ratio sebesar
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30,56%. Artinya, setiap Rp. 100 penjualan bersih oleh UD. Mina Makmur, maka
biaya operasi yang harus dekeluarkan oleh UD. Mina Makmur yaitu sebesar Rp.
30,56.

Dari hasil yang didapatkan tersebut, menandakan bahwa nilai
Operating Ratio produk olahan ikan bandeng memiliki nilai yang rendah. Menurut
Kasmir (2014), nilai rata-rata Operating Ratio adalah sebesar 45%. Sehingga
dapat dilihat bahwa nilai Operating Ratio produk olahan ikan bandeng di UD.
Mina Makmur memiliki nilai kurang dari 45%. Dan dapat disimpulkan bahwa
usaha olahan ikan bandeng UD. Mina Makmur dalam kondisi yng baik. Hal
tersebut dikarenakan, apabila nilai Operating Ratio semakin meningkat, maka
usaha tersebut dapat dikatakan tidak efisien dalam penggunaan biayanya. Biaya
oprasi atau biaya produksi yang dikeluarkan UD. Mina Makmur dinilai sudah
efektif, hal tersebut terlihat dari nilai Operating Ratio yang kurang dari 45% atau
UD. Mina Makmur sudah dapat mengalokasikan biaya produksi dengan efisien.
Karena jika biaya operasi yang dikeluarkan UD. Mina Makmur terlalu tinggi, maka
akan berpengaruh terhadap laba bersih yang diperoleh nantinya.

4.  Total Assets Turnover (TATO)

Total Assets Turnover atau yang biasa disebut dengan perputaran
total aktiva adalah rasio perbandingan antara total penjualan yang dilakukan oleh
UD. Mina Makmur denga total aset atau aktiva yang dimiliki oleh UD. Mina
Makmur. Selain itu, Total Assets Turnover ini juga digunakan untuk mengukur
kemampuan UD. Mina Makmur dalam menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki.
Berikut merupakan perhitungan Total Assets Turnover produk olahan ikan

bandeng di UD. Mina Makmur.
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Tabel 34. Rincian Total Assets Turnover Olahan Bandeng Presto UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Penjualan Rp Rp  9.720.000.000
2 Aktiva Rp Rp 360.850.000
Total Assets Turnover (TATO) Bandeng

Presto Persen (%) 26,94%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 33, dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Total
Assets Turnover, diperoleh nilai penjualan sebesar Rp. 9.720.000.000 dan nilai
aktiva sebsar Rp. 360.850.000. Sehingga didapatkan nilai Totatl Assets Turnover
pada olahan bandeng presto UD. Mina Makmur yaitu sebesar 26,94%. Artinya,
setiap Rp. 1 aktiva yang diinvestasikan oleh UD. Mina Makmur maka UD. Mina
Makmur akan menghasilkan penjualan sebesar Rp. 26.94 atau bisa juga
diartikan bahwa UD. Mina Makmur dapat melakukan penjualan sebesar Rp 26,94
kali dari keseluruhan total aktiva yang dimilikinya.

Tabel 35. Rincian Total Assets Turnover Olahan Otak-otak Bandeng UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Penjualan Rp Rp  3.240.000.000
2 Aktiva Rp Rp 360.850.000
Total Assets Turnover (TATO) Otak-

otak Bandeng Persen (%) 9,98%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 34, dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Total
Assets Turnover, diperoleh nilai penjualan sebesar Rp. 3.240.000.000 dan nilai
aktiva sebsar Rp. 360.850.000. Sehingga didapatkan nilai Totatl Assets Turnover
pada olahan otak-otak bandeng UD. Mina Makmur yaitu sebesar 9,98%. Artinya,
setiap Rp. 1 aktiva yang diinvestasikan oleh UD. Mina Makmur maka UD. Mina

Makmur akan menghasilkan penjualan sebesar Rp. 9,98 atau bisa juga diartikan
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bahwa UD. Mina Makmur dapat melakukan penjualan sebesar Rp 9,98 kali dari
keseluruhan total aktiva yang dimilikinya.

Tabel 36. Rincian Total Assets Turnover Olahan Pepes Bandeng UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Penjualan Rp Rp  3.240.000.000
2 Aktiva Rp Rp 360.850.000
Total Assets Turnover (TATO) Pepes

Bandeng Persen (%) 9,98%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 35, dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Total
Assets Turnover, diperoleh nilai penjualan sebesar Rp. 3.240.000.000 dan nilai
aktiva sebsar Rp. 360.850.000. Sehingga didapatkan nilai Total Assets Turnover
pada olahan pepes bandeng UD. Mina Makmur yaitu sebesar 9,98%. Artinya,
setiap Rp. 1 aktiva yang diinvestasikan oleh UD. Mina Makmur maka UD. Mina
Makmur akan menghasilkan penjualan sebesar Rp. 9,98 atau bisa juga diartikan
bahwa UD. Mina Makmur dapat melakukan penjualan sebesar Rp 9,98 kali dari
keseluruhan total aktiva yang dimilikinya.

Dari hasil yang didapatkan diatas, menunjukkan bahwa nilai Total
Assets Turnover produk olahan ikan bandeng UD. Mina Makmur memiliki nilai
yang baik. Hal tersebut dikarenakan, nilai Total Assets Turnover produk olahan
ikan bandeng UD. Mina Makmur berada diatas rata-rata nilai Total Assets
Turnover. Menurut Luvkriawan (2006), nilai rata-rata Total Assets Turnover
dalam sebuah usaha yaitu 1,1 kali. Hal tersebut menunjukkan bahwa UD. Mina
Makmur sudah efektif dalam menggunakan keseluruhan aktiva yang dimilikinya,
sehinggaakan lebih efektif dalam meningkatkan pendapatan. Semakin besar nilai
Total Assets Turnover maka akan semakin baik, karena perusahaan tersebut

telah dianggap efektif dalam menggunakan aktivanya.
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5. Return On Equity (ROE)

Return On Equity atau yang biasa disebut rasio pengembalian modal
yaitu perbandingan laba bersih yang dihasilkan oleh UD. Mina Makmur dengan
modal sendiri dalam menjalankan usaha pengolahan ikan bandeng dan
dinyatakan dalam bentuk persen (%). Selan itu, Return On Equity ini digunakan
untuk mengukur kemampuan UD. Mina Makmur dalam menghasilkan
keuntungan bersih dengan menggunakan modalnya sendiri. Berikut merupakan
hasil perhitungan Return On Equity produk olahan ikan bandeng di UD. Mina
Makmur.

Tabel 37. Rincian Return On Equity (ROE) Olahan Bandeng Presto UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Laba bersih Rp Rp 5.878.138.756
2 Modal Rp Rp  2.804.499.870
Return On Equity (ROE) Bandeng

Presto Persen (%) 209,60%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 36 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Return
On Equity, diperoleh laba bersih yang dihasilkan oleh UD. Mina Makmur pada
olahan bandeng presto sebesar Rp. 5.878.138.756 dan modal yang digunakan
UD. Mina Makmur dalam olahan bandeng presto sebesar Rp. 2.804.499.870.
sehingga diperoleh nilai Return On Equity olahan bandeng presto UD. Mina
Makmur sebsar 209,60%. Artinya, setiap Rp. 100 modal yang telah ditanam oleh
UD. Mina Makmur, maka UD. Mina Makmur akan memperoleh pengembalian

keuntungan bersih sebesar Rp. 209,60.
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Tabel 38. Rincian Return On Equity(ROE) Olahan Otak-otak Bandeng UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Laba bersih Rp Rp  1.892.485.697
2 Modal Rp Rp 1.013.499.870
Return On Equity (ROE) Otak-otak

Bandeng Persen (%) 58,41%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 37 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Return
On Equity, diperoleh laba bersih yang dihasilkan oleh UD. Mina Makmur pada
olahan otak-otak bandeng sebesar Rp. 1.892.485.697 dan modal yang
digunakan UD. Mina Makmur dalam olahan bandeng presto sebesar Rp.
1.013.499.870. sehingga diperoleh nilai Return On Equity olahan otak-otak
bandeng UD. Mina Makmur sebsar 58,41%. Artinya, setiap Rp. 100 modal yang
telah ditanam oleh UD. Mina Makmur, maka UD. Mina Makmur akan
memperoleh pengembalian keuntungan bersih sebesar Rp. 58,41.

Tabel 39. Rincian Return On Equity (ROE) Olahan Pepes Bandeng UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Laba bersih Rp Rp 1.912.376.607
2 Modal Rp Rp 990.099.870
Return On Equity (ROE) Bandeng

Presto Persen (%) 59,02%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 38 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Return
On Equity, diperoleh laba bersih yang dihasilkan oleh UD. Mina Makmur pada
olahan pepes bandeng sebesar Rp. 1.912.376.607 dan modal yang digunakan
UD. Mina Makmur dalam olahan bandeng presto sebesar Rp. 990.099.870.
sehingga diperoleh nilai Return On Equity olahan pepes bandeng UD. Mina

Makmur sebsar 59,02%. Artinya, setiap Rp. 100 modal yang telah ditanam oleh
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UD. Mina Makmur, maka UD. Mina Makmur akan memperoleh pengembalian
keuntungan bersih sebesar Rp. 59,02.

Dari hasil yang didaatkan diatas, menunjukkan bahwa nilai Return On
Equity memiliki nilai yang baik, hal tersebut dikarenakan nilai Return On Equity
pada UD. Mina Makmur berada diatas rata-rata nilai Return On Equity usaha.
Menurut Kasrmir (2008), adapu pedoman nilai Return On Equity yang baik suatu
industri yatu sebesar 40%. Semakin tinggi nilai Return On Equity, maka akan
semakin baik pula, karena perusahaan tersebut dinilai efisien dalam
menghasilkan laba.

6. Return On Invesment (ROI)

Return On Invesment atau yang biasa disebut dengan rasio
pengembalian aset atau investasinya. Return On Invesment yaitu perbandingan
laba bersih yang dihasilkan oleh UD. Mina Makmur dengan aktiva yang
digunakan dalam menjalankan usaha pengolahan ikan bandeng dan dinyatakan
dalam bentuk persen (%). Selan itu, Return On Invesment ini digunakan untuk
mengukur kemampuan UD. Mina Makmur dalam menggunakan aktivanya secara
efisien. Berikut merupakan hasil perhitungan Return On Equity produk olahan
ikan bandeng di UD. Mina Makmur.

Tabel 40. Rincian Return On Invesment Olahan Bandeng Presto UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Laba Setelah Pajak Rp Rp 4.840.813.736
2 Total Aktiva Rp Rp 360.850.000
Return On Invesment (ROI) Bandeng
Presto Persen (%) 1.342%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)
Berdasarkan tabel 39 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Return
On Invesmebt, diperoleh laba bersih yang dihasilkan oleh UD. Mina Makmur

pada olahan bandeng presto sebesar Rp. 4.840.813.736 dan total aktiva yang
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digunakan UD. Mina Makmur dalam olahan bandeng presto sebesar Rp.
360.850.000. sehingga diperoleh nilai Return On Invesment olahan bandeng
presto UD. Mina Makmur sebsar 1342%. Artinya, setiap Rp. 100 total aktiva yang
telah diinvestasikan olen UD. Mina Makmur, maka UD. Mina Makmur akan
memperoleh pengembalian keuntungan bersih sebesar Rp. 1.342.

Tabel 41. Rincian Return On Invesment Olahan Otak-otak Bandeng UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Laba Setelah Pajak Rp Rp 1.558.510.677
2 Total Aktiva Rp Rp 360.850.000
Return On Invesment (ROI) Otak-otak

Bandeng Persen (%) 431,90%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 40 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Return
On Invesment, diperoleh laba setelah pajak yang dihasilkan oleh UD. Mina
Makmur pada olahan otak-otak bandeng sebesar Rp. 1.558.510.677 dan total
aktiva yang digunakan UD. Mina Makmur dalam otak-otak bandeng sebesar Rp.
360.850.000. sehingga diperoleh nilai Return On Invesment olahan otak-otak
bandeng UD. Mina Makmur sebsar 431,90%. Artinya, setiap Rp. 100 total aktiva
yang telah diinvestasikan oleh UD. Mina Makmur, maka UD. Mina Makmur akan
memperoleh pengembalian keuntungan bersih sebesar Rp. 431,90.

Tabel 42. Rincian Return On Invesment Olahan Pepes Bandeng UD. Mina

Makmur
No Keterangan Satuan Biaya
1 Laba Setelah Pajak Rp Rp 1.574.891.587
2 Total Aktiva Rp Rp 360.850.000
Return On Invesment (ROI) Pepes

Bandeng Persen (%) 436,44%

Sumber : Data Primer, 2019 (diolah)
Berdasarkan tabel 41 dapat dilihat bahwa dalam perhitungan Return

On Invesment, diperoleh laba setelah pajak yang dihasilkan oleh UD. Mina
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Makmur pada olahan pepes bandeng sebesar Rp. 1.558.510.677 dan total aktiva
yang digunakan UD. Mina Makmur dalam pepes bandeng sebesar Rp.
360.850.000. sehingga diperoleh nilai Return On Invesment olahan pepes
bandeng UD. Mina Makmur sebsar 436,44%. Artinya, setiap Rp. 100 total aktiva
yang telah diinvestasikan oleh UD. Mina Makmur, maka UD. Mina Makmur akan

memperoleh pengembalian keuntungan bersih sebesar Rp. 436,44.



6. KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka

dapat diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian mengenai analisis profitabilitas

usaha pengolahan ikan bandeng pada UD. Mina Makmur Di Desa Tambakrejo,

Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang adalah sebagai berikut :

1.

Modal kerja yang digunakan UD. Mina Makmur dalam usaha pengolahan
ikan bandeng sebesar Rp. 4.484.799.870. Total biaya produksi yang
dikeluarkan oleh UD. Mina Makmur dalam usaha pengolahan ikan bandeng
tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 4.448.799.870. Total Penerimaan yang
diperoleh UD. Mina Makmur yaitu sebesar Rp. 16.200.000.000. Total
pendapatan yang diperoleh UD. Mina Makmur sebesar Rp.
11.391.900.390.

Keuntungan operasional usaha olahan ikan bandeng UD. Mina Makmur
menunjukkan bahwa usaha olahan ikan bandeng tersebut layak untuk
dijalankan atau dapat dikatakan efisien. Hal tersebut dikarenakan
perolehan nilai R/C Ratio olahan bandeng presto sebesar 3,47, olahan
otak-otak bandeng sebesar 3,20 dan olahan pepes bandeng sebesar 3,27.
Adapun dari analisis Break Even Point, didapatkan nilai Break Even Point
Sales olahan bandeng presto sebesar Rp. 32.827.394, olahan otak-otak
bandeng sebesar Rp. 10.942.465 dan olahan pepes bandeng sebesar Rp.
10.942.465. Sedangkan dari analisis Break Even Point Unit, didapatkan
nilai Break Even Point Unit olahan bandeng presto sebesar 616 unit,
olahan otak-otak bandeng sebesar 631 unit dan olahan pepes bandeng

sebesar 624 unit.
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3. Profitabilitas usaha olahan ikan bandeng UD. Mina Makmur, menunjukkan
bahwa nilai dari Gross Profit Margin olahan bandeng presto, otak-otak
bandeng dan pepes bandeng sebesar 71%, 69% dan 69%. Rasio Net Profit
Margin olahan bandeng presto, otak-otak bandeng dan pepes bandeng
sebesar 60,47%, 58,41% dan 59,02%.Nilai Operating Ratio olahan
bandeng presto, otak-otak bandeng dan pepes bandeng sebesar 28,85%,
31,28% dan 30,56%. Rasio Total Assets Turnover olahan bandeng presto,
otak-otak bandeng dan pepes bandeng sebesar 26,94%, 9,98% dan
9,98%. Rasio Return On Equity olahan bandeng presto, otak-otak bandeng
dan pepes bandeng sebesar 209,60%, 58,41% dan 59,02%. Rasio Return
On Invesment olahan bandeng presto, otak-otak bandeng dan pepes
bandeng sebesar 1342%, 432% dan 436%. Hal ini membuktikan bahwa
usaha pengolahan ikan bandeng UD. Mina Makmur sudah efisien, karena
dalam menginvestasikan modal serta aset yang dimiliki oleh UD. Mina
Makmur dalam kegiatan pengolahan ikan bandeng, mampu memperoleh

keuntungan bersih yang besar.

6.2 Saran

Berdasarkan hail penelitian mengenai analisis profitabilitas usaha
pengolahan ikan bandeng pada UD. Mina Makmur di Desa Tambakrejo,
Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang, adapun saran yang dapat ditulis terkait
penelitian tersebut yaitu :

1. UD. Mina Makmur sebaiknya dapat mengembangkan usaha dengan
menciptakan produk olahan ikan yang lainnya lagi. Sehingga UD. Mina

Makmur dapat memperoleh keuntungan yang lebih tinggi lagi. Selain itu,
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UD. Mina Makmur juga harus bisa memprioritaskan apa yang telah menjadi
tujuan awal dalam dilakukannya usaha pengolahan ikan bandeng ini.
Pemerintah, diharapkan pemerintah dapat membantu dalam peningkatan
usaha dengan melakukan berbagai penyuluhan agar usaha pengolahan
bandeng ini dapat terus berkembang pesat.

Mahasiswa, diharapkan para mahsiswa dapat melakukan penelitian
mengenai analisis profitabilitas secara lebih lanjut dan mendalam, agar

dapat digunakan sebagai bahan referensi.
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PETA KOTA SEMARANG
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Lampiran 2. Peta Kecamatan Gayamsari

Kecamatan Gayamsari
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- Kelurahan Kaligawe

- Kelurahan Pandean Lamper
- Kelurahan Sambirejo

- Kelurahan Sawahbesar

- Kelurahan Siwalan

- Kelurahan Tambakrejo

80



81

Lampiran 3. Pertanyaan Umum

1.

11

1.2

Keadaan Umum Usaha

Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Bagaimana kedaan umum Kota Semarang?

Bagaimana keadaan umum Kecamatan Gayamsari?

Berapa garis bujur dan garis lintang Kota Semarang?

Daerah mana yang berbatasan sebelah utara Kota Semarang?
Daerah mana yang berbatasan sebelah selatan Kota Semarang
Daerah mana yang berbatasan sebelah timur Kota Semarang?
Daerah mana yang berbatasan sebelah barat Kota Semarag?
Berapaluas daerah Kota Semarang (dalam Ha)?

Bagaimana iklim dan cuaca di lokasi usaha?

Bagaimana keadaan lingkungan sekitar?

Berapa jumlah penduduk berdasarkan Kelamin?

Berapa jumlah penduduk berdasarkan agama?

Berapa jumlah penduduk berdasarkan latar belakang pendidikannya?
Berapa jumlah penduduk berdasarkan mata pencahariannya?

Mata pencaharian apa yang menjadi andalan warga sekitar?

Keadaam Umum Perikanan

Berapa luas perairan di Kota Semarang?

Berapa luas perairan di Kecamatan Gayamsari?
Berapa luas lahan perikanan di Kecamatan Gayamsari?
Bagaimana potensi perikanan di lokasi sekitar usaha?
Berapa nilai produksi perikanan di lokasi sekitar usaha?

Bagaimana potensi perikanan budidaya di sekitar lokasi usaha?
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e Jenis ikan apa yang menjadi komoditi utama perikanan budidaya di
lokasi sekitar usaha?

e Berapa jumlah UKM atau kelompok pengolah ikan yang ada di lokasi
sekitar usaha?

1.3 Keadaan Umum UD. Mina Makmur

Kapan UD. Mina Makmur didirikan?

¢ Siapa pendiri awal UD. Mina Makmur?

e Apa latar belakang di dirikan UD. Mina Makmur?

e Apa visi dan misi UD. Mina Makmur?

e Bagaimana proses terbentuknya UD. Mina Makmur?
e Berapa jumlah tenaga kerja UD. Mina Makmur?

¢ Bagaimana perkembangan UD. Mina Makmur?

e Dimana letak UD. Mina Makmur?

e Berapa luas lokasi usaha?

Bagaimana keadaan umum lokasi sekitar usaha?
2. Aspek Teknis
2.1 Sarana dan Prasarana

2.1.1 Sarana dan Prasarana Produksi Olahan Bandeng Presto



a. Sarana Produksi Olahan lkan Bandeng

83

Ju
N mi
0 Sarana ah Fungsi Gambar
1 Pisau 4
Gambar 3.
Pisau
Untuk memotong.
2 Gunting 1
Gambar 4.
_ Gunting
Untuk menggunting.
3 Wajan 1
Untuk menggoreng olahan bandeng presto.
4 Mesin
Vacum

Untuk memvacum olahan ikan bandeng
yang telah dikemas.

Gambar 6.
Mesin Vacum
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Tabung
5 Autoclav 3
e v |
Gambar 7.
Tabung
Autoclave
Untuk mempresto ikan bandeng segar.
Mesin
6 siler 1
Gambar 8.
Mesin Siller

Untuk merekatkan plastik sambel.

7 Ember 10

_ Gambar 9.
Untuk meletakkan adonan olahan ikan Ember
bandeng.
Timbang
8 an 1
Digital
Gambar 10.
Timbangan
Untuk menimbang olahan ikan bandeng Digital
yang akan dikemas.
Kompor
¥ NI 1

Untuk memasak olahan ikan bandeng. Gambar 11.
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Kompor SNI

é Nampan 10
Untuk meletakkan olahan ikan bandeng Gambar 12.
yang akan dimasukkan dalam tabung Nampan
autoclave.
b. Prasarana Produksi Olahan Ikan Bandeng
N Juml
0 Prasarana ah Fungsi
Untuk meletakkan kardus, karton dan alat-alat
1 Etalase 2 .
yang lainnya.
2 Transportasi 3 Untuk menjangkau mobilitas usaha.
3 Alat Komunikasi 2 Untuk berkomunikasi dengan pihak lain.
4  Listrik 2 Untuk memenuhi kebutuhan listrik.
5 Keperluan 1
Administrasi Untuk memenuhi kebutuhan administrasi.

2.1.2 Sarana dan Prasarana Produksi Olahan Otak-otak Bandeng

a. Sarana Produksi Olahan Otak-otak Bandeng

Ju
N ml
0 Sarana ah Fungsi Gambar

1 Ember 10

) Gambar 13.
Untuk meletakkan adonan olahan ikan Ember

bandeng.
Untuk memotong bahan-bahan dalam
pembuatan olahan ikan bandeng.

2 Pisau 5
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Gambar 14.
Pisau

3 Loyang 10
D~

Untuk meletakkan olahan ikan bandeng  Gambar 15.
yang akan dimasukkan dalam tabung Loyang
autoclave.

Tabung
4 Autoclav 3
e
Gambar 16.
Tabung
_ Autoclave
Untuk mempepes olahan ikan bandeng.
Mesin
Siller 1
Gambar 17.
Mesin Siller

Untuk merekatkan plastik sambel.
Mesin Untuk memvacum olahan ikan yang telah
Vacum dikemas.




87

Gambar 18.
Mesin Vacum

Timbang

Administrasi

7 1
an
Gambar 19.
_ / Timbangan
Untuk menimbang berat olahan ikan yang Digital
akan dikemas.
Kompor
8 sni 1
Gambar 20.
_ Kompor SNI
Untuk memasak olahan ikan bandeng.
b. Prasarana Produksi Olahan Otak-otak Bandeng
N Jum|
0 Prasarana ah Fungsi
Untuk meletakkan atau menyimpan kardus, karton
1 Etalase 2 .
dan alat-alat lainnya.
2 Transportasi 3 Untuk menjangkau mobilitas dalam usaha ini.
3 Alat Komunikasi 2 Untuk berkomunikasi dengan pihak.
4  Listrik 2 Untuk memenuhi kebutuhan elektronik.
5 Keperluan 1 Untuk melengkapi keperluan administrasi.
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2.1.3 Sarana dan Prasarana Olahan Pepes Bandeng

a. Sarana Produksi Olahan Pepes Bandeng

No Sarana Jumlah Fungsi Gambar

1 Pisau 5
Gambar 21.
Pisau
Untuk memotong.
2 Gunting 1
Gambar 22.
_ Gunting
Untuk menggunting
3 Panci 1
Gambar 23.
Untuk mengukus olahan pepes Panci
bandeng.
Mesin
4 Vacum 2

_ Gambar 24.
Untuk memvacum olahan ikan  pMesin Vacum

bandeng yang telah dikemas.

5 Tabung 3 Untuk mempresto olahan ikan
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Autoclav bandeng.

e
Gambar 25.

Tabung
Autoclave
Mesin
6 Siller 1

Gambar 26.
Mesin Siller

Untuk merekatkan plastik sambel.

7 Ember 10
Gambar 27.
Untuk meletakkan adonan olahan Ember
ikan bandeng.
8 Timbang 1
an
] ] Gambar 28.
Untuk menimbang olahan ikan Timbangan
bandeng yang akan dikemas.
9 Kompor 1 Untuk memasak olahan ikan

SNI bandeng.
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Gambar 29.
Kompor SNI

10 Nampan 10 |
Untuk meletakkan olahan ikan Gambar 0_
bandeng yang akan dimasukkan Nampan
dalam tabung autoclave.
b. Prasaran Produksi Olahan Pepes Bandeng
No Prasarana Jumlah Fungsi
Untuk meletakkan atau menyimpan kardus,
1 Etalase 3 )
karton dan alat-alat lainnya.
2 Transportasi 2 Untuk menjangkau mobilitas dalam usaha ini.
3 Alat L S 2 Untuk berkomunikasi dengan pihak.
Komunikasi
4  Listrik 2 Untuk memenuhi kebutuhan elektronik.
5 Keperlualy 1 Untuk melengkapi keperluan administrasi.

Administrasi
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2.1.4 Pertanyaan Umum

Berapa luas lahan lokasi usaha?

Berapa harga beli atau sewa lahan per tahun?

Apasaja sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses produksi
olahan bandeng presto?

Apasaja sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses prodksi
olahan otak-otak bandeng?

Apasaja sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses produksi
olahan pepes bandeng?

Apasaja fungsi alat-alat yang digunakan dalam proses produksi pada
UD. Mina Makmur?

Bagaimana efisiensi waktu penggunaan sarana dan prasarana produksi
pada UD. Mina Makmur?

Bagaimana upaya pengembangan sarana dan prasarana pada UD.
Mina Makmur?

Bagaimana kondisi jalan pada lokasi usaha?

Darimana air yang digunakan UD. Mina Makmur didapatkan?

Berapa biaya listrik yang dikeluarkan UD. Mina Makmur selama satu
bulan?

Transportasi apa yang digunakan UD. Mina Makmur dalam memasakan

produk?
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2.1.5 Bahan Pembuatan Olahan lkan Bandeng UD. Mina Makmur

a. Bahan Pembuatan Bandeng Presto

No Nama Bahan Jumlah Fungsi

Bahan Baku lkan
Bandeng

Gambar 31. Ikan Bandeng

Bahan
Pembantu/Bumbu

Garam

Tepung Panir

Gambar 33. Tepung Panir

Bahan
Pendukung

Bensin

Gas Elpigi
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Kantong Plastik

Kardus

Karton

Gambar 34. Gas Elpigi

Gambar 35. Kantong Plastik

Gambar 36. Kardus Kemasan

Gambar 37. Karton




94

b. Bahan Pembuatan Otak-otak Bandeng

No Nama Bahan Jumlah  Fungsi Gambar

Bahan Baku Kulit
Ikan Bandeng

Gambar 38. Kulit Ikan Bandeng

Bahan
Pembantu/Bumbu

Bumbu

Gambar 39. Bumbu

Kentang

Gambar 40. Kentang

Daging ikan
bandeng

Gambar 41. Daging lkan Bandeng

Telur



Garam

Penyedap Rasa

Bahan
Pendukung
Bensin

Gas Elpigi

Gambar 42. Telur

Gambar 44. Penyedap Rasa

95

Kantong Plastik
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Kardus

Karton

Gambar 46. Kantong Plastik

Gambar 48. Karton

c. Bahan Pembuatan Pepes Bandeng

No Nama Bahan Jumlah Fungsi

Gambar

Bahan Baku lkan
Bandeng

2 Bahan
Pendukung/Bumbu

Cabe Rawit

Gambar 49. lkan Bandeng

Gambar 50. Cabai Rawit
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Cabe Merah Besar

Bumbu
Daun Salam

Penyedap Rasa
Bahan Pendukung
Bensin

Gas Elpigi

Gambar 51. Cabai Merah Besar

Gambar 52. Bumbu

Gambar 53. Penyedap Rasa

Gambar 54. Gas Elpigi

Kantong Plastik
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Kardus

Karton

Gambar 56. Kardus Kemasan

Gambar 57. Karton

2.1.6 Bahan Baku Produksi Olahan Ikan Bandeng

a.

Bahan Baku Produksi Bandeng Presto

Berapa bahan baku yang digunakan untuk sekali proses produksi?
Bagaimana proses penerimaan bahan baku?

Darimana asal bahan baku didapatkan?

Bagaimana kriteria bahan baku yang digunakan proses produksi olahan
ikan bandeng pada UD. Mina Makmur?

Bagaimana cara menjaga kualitas bahan baku dari mulai pengiriman

bahan baku hingga dilakukan pengolahan?
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Apakah adakriteria khusus jenis dan ukuran ikan pada UD. Mina
Makmur?

Apakah alasan UD. Mina Makmur menetapkan standar mutu, jenis dan
ukuran ikan?

Apakah ada alternatif pengadaan bahan baku apabila pada tempat yang
sudah jadi langganan tidak tersedia stok ikan?

Apakah alasan memilih lokasi tersebut sebagai tempat alternatif dalam
memperoleh bahan baku?

Bagaimana cara membedakan kualitas ikan bandeng yang baik?
Berapa harga satu kilogram ikan bandeng?

Apakah dengan harga tersebut sudah sesuai kualitas yang diinginkan?

Apakah ada kendala dalam memperoleh bahan baku?



3.

Profitabilitas

3.1 Modal

3.1.1 Modal Tetap Usaha Olahan lkan Bandeng UD. Mina Makmur

100

Umur
Modal Harga Nilai Aktiva Tekni Penyusuta
No Tetap Jumlah Perolehan Tetap S n
(Tahu
n)
1  Perizinan
Rp Rp 5 Rp
a. SIUP 1 5,000,000 5,000,000 1,000,000
PIRT dari Rp Rp 5 Rp
b. Dinkes 1 1,500,000 1,500,000 300,000
Rp Rp 4 Rp
c. SNI 1 14,200,000 14,200,000 3,550,000
Rp Rp 5 Rp
d. SKP 1 1,500,000 1,500,000 300,000
Sertifikat Rp Rp 5 Rp
e. Halal 1 2,500,000 2,500,000 1,250,000
Rp Rp
Jumlah Perizinan 24,700,000 6,400,000
Tanah dan Rp Rp
2 Bangunan 1 300,000,000 300,000,000
Rp
Jumlah Tanah dan Bangunan 300,000,000
3 Mesin/Peralatan Produksi
Rp Rp 5 Rp
a. Mesin Siller 1 950,000 950,000 190,000
Tabung Rp Rp 5 Rp
b.  Autoclave 3 2,750,000 8,250,000 1,650,000
Mesin Rp Rp 5 Rp
c. Vacum 2 9,000,000 18,000,000 3,600,000
Mesin Rp Rp 3 Rp
d. Oven 1 500,000 500,000 166,667
Rp Rp
Jumlah Mesin/Peralatan Produksi 27,700,000 5,606,667
4  Peralatan Lain
Rp Rp 4 Rp
a. Timbangan 1 500,000 500,000 125,000
Rp Rp 5 Rp
b. Etalase 3 2,000,000 6,000,000 1,200,000
Rp Rp 3 Rp
c. Nampan 10 20,000 200,000 66,667
Rp Rp 3 Rp
d. Pisau 5 20,000 100,000 33,333
Rp Rp 3 Rp
e. Gunting 4 15,000 60,000 20,000
Rp Rp s PRp
f.  Baskom 10 22,000 220,000 73,333
Penggoren Rp Rp 5 Rp
g. gan 3 350,000 1,050,000 210,000
Rp Rp s Rp
h. Panci 2 160,000 320,000 64,000
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Rp Rp
Jumlah Peralatan lain 8,450,000 1,792,333
Rp Rp

Jumlah Investasi Keseluruhan 360,850,000 13,799,000




3.1.2 Modal Lancar Olahan Bandeng Presto

102

Jumla
No Modal Lancar (ur?it/k Harga (Rp/Kg) Nilai Aktiva Lancar
9)
, Bahan Baku lkan 300 RP Rp
Bandeng 24,000 7,200,000
2 Bahan Pembantu/Bumbu
Rp Rp
Bawang Merah 0.5 12,000 6,000
. Rp Rp
Bawang Putih 0.5 12.000 6,000
. Rp Rp
Tepung Panir 5 7000 35,000
Rp Rp
Telur 3 16,000 48,000
Rp Rp
Garam 1 5,000 5,000
Rp Rp
Penyedap Rasa 2 500 1,000
3 Bahan Pendukung
. Rp Rp
Bensin > 11000 55,000
. Rp Rp
Gas Elpigi 5 20000 100,000
. Rp Rp
Kantong Plastik 300 500 150,000
Rp Rp
Kardus 100 1,000 100,000
. Rp Rp
Daun Pisang 100 500 50,000
Rp Rp
Karton 300 £op 150,000
JUMLAH 2

7,906,000




3.1.3 Modal Lancar Olahan Otak-otak Bandeng
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Modal Jumia Harga Total
No Lancar h , (Rp/Unit) Harga
(Unit)

1 ﬁ(zrr‘]aga'?‘z‘;‘;g 100 Rp 24,000  Rp. 2,400,000
Bahan

2 Pembantu/Bum
bu
Bawang Merah 0.1 Rp 12,000 Rp. 1,200
Bawang Putih 0.1 Rp 12,000 Rp. 1,200
Garam 0.1 Rp 5,000 Rp. 500
Tepung Terigu 2 Rp 5,000 Rp. 10,000
Kentang 4 Rp 10,000 Rp. 40,000
Penyedap Rasa 3 Rp 500 Rp. 1,500
Telur 0.5 Rp 16,000  Rp. 8,000

3 Bahan
Pendukung
Bensin 2 Rp 11,000 Rp. 22,000
Gas Elpigi 2 Rp 20,000  Rp. 40,000
Kantong Plastik 100 Rp 500 Rp. 50,000
Kardus 30 Rp 1,000 Rp. 30,000
Daun Pisang 50 Rp 500 Rp. 25,000
Karton 100 Rp 500 Rp. 50,000

JUMLAH Rp. 2,679,400




3.1.4 Modal Lancar Olahan Pepes Bandeng
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Jumla
No Modal Lancar h Harga (Rp/Unit) Total Harga
(Unit)

. g:zggn%ak” lkan 100 Rp. 24,000 Rp. 2,400,000
Bahan

2 Pendukung/Bumbu
Cabe Rawit 0.5 Rp. 25,000 Rp. 12,500
Cabe Merah Besar 0.4 Rp. 20,000 Rp. 8,000
Bawang Merah 0.1 Rp. 12,000 Rp. 1,200
Bawang Putih 0.1 Rp. 12,000 Rp. 1,200
Garam 0.1 Rp. 3,000 Rp. 300
Daun Salam 5 Rp. 100 Rp. 500
Penyedap Rasa 2 Rp. 500 Rp. 1,000

3 Bahan Pendukung
Bensin 1 Rp. 11,000 Rp. 11,000
Gas Elpigi 2 Rp. 20,000 Rp. 40,000
Kantong Plastik 100 Rp. 500 Rp. 50,000
Kardus 30 Rp. 1,000 Rp. 30,000
Daun Pisang 50 Rp. 500 Rp. 25,000

JUMLAH Rp. 2,580,700




3.2 Penerimaan Olahan Ikan Bandeng UD. Mina Makmur

3.2.1 Penerimaan Olahan Bandeng Presto
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No Jenis Harga Jual Jumla  Penerimaan Penerimaan
Komoditi (Rp/ KQg) h Bulanan Pertahun
Bandeng Rp. Rp

! Presto Rp 90,000 300 810,000,000 9,720,000,000
3.2.2 Penerimaan Olahan Otak-otak Bandeng

NoO Jenis Harga Jual Jumlah Penerimaan Penerimaan
Komoditi (Rp/ KQg) Bulanan Pertahun
Otak-otak Rp. Rp

1 Bandeng ~ RP-90.000 100 576000000  3.240,00,.000
3.2.3 Penerimaan Olahan Pepes Bandeng

NoO Jenis Harga Jual Jumlah Penerimaan Penerimaan

Komoditi (Rp/ KQg) Bulanan Pertahun
Pepes Rp Rp
Bandeng Rp. 90,000 30 270,000,000  3,240,000,000

3.3 Pertanyaan Umum

3.3.1 Modal

e Berapa modal awal yang digunakan UD. Mina Makmur saat memulai

usaha olahan ikan bandeng?

e Darimana sumber permodalan yang digunakan UD. Mina Makmur?

e Apasaja yang termasuk dalam modal tetap usaha olahan ikan bandeng

UD. Mina Makmur?

e Apasaja yang termasuk dalam modal lancar usaha olahan ikan bandeng

UD. Mina Makmur?

e Apasaja yang termasuk dalam modal kerja usaha olahan ikan bandeng

UD. Mina Makmur?

e Berapa harga peralatan yang digunakan dalam proses produksi?

e Berapa biaya tanah atau bangunan UD. Mina Makmur?

¢ Berapa biaya air yang digunakan selama satu bulan penggunaan?
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Berapa total biaya yang digunakan untuk pemasaran olahan ikan
bandeng UD. Mina Makmur?

Berapa biaya transportasi selama proses produksi?

Berapa biaya PBB yang dikeluarkan UD. Mina Makmur selama satu

tahun?

3.3.2 Biaya Produksi

Berapa alokasi biaya yang digunakan untuk membeli bahan baku untuk
satu kali proses produksi?

Bagaimana sistem pengupahan pada tenaga kerja di UD. Mina
Makmur?

Berapa biaya tetap yang dikeluarkan UD. Mina Makmur?

Berapa biaya tidak tetap yang dikeluarkan UD. Mina Makmur dalam satu
kali siklus produksi?

Berapa biaya yang digunakan untuk perawatan bangunan UD. Mina
Makmur?

Berapa biaya yang digunakan untuk perawatan mesin produksi pada

UD. Mina Makmur?

3.3.3 Penerimaan

Berapa harga olahan bandeng presto per kilogram?

Berapa harga olahan otak-otak bandeng per kilogram?

Berapa harga olahan pepes bandeng per kilogram?

Berapa jumlah produk olahan bandeng presto untuk satu kali proses
produksi?

Berapa jumlah produk olahan otak-otak bandeng untuk satu kali proses

produksi?
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Berapa jumlah produk olahan pepes bandeng untuk satu kali proses

produksi?

3.3.4 Laba

Berapa total laba bersih yang diperoleh UD. Mina Makmur dalam satu
kali siklus produksi?

Berapa laba yang diperoleh UD. Mina Makmur pada olahan bandeng
presto dalam satu kali siklus produksi?

Berapa laba yang diperoleh UD. Mina Makmur pada olahan otak-otak
bandeng dalam satu kali siklus produksi?

Berapa laba yang diperoleh UD. Mina Makmur pada olahan pepes

bandeng presto dalam satu kali siklus produksi?
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Lampiran 4. Rincian Biaya usaha Pengolahan Ikan Bandeng UD. Mina Makmur

Dikelompokkan Berdasarkan Olahan yang Diproduksi

No Jenis Biaya Harga Perolehan
A. Biaya Tetap
1 Penyusutan Rp 13.799.000
2 PBB Rp 300.000
3 Perawatan Mesin Rp 500.000
4 Perawatan Gedung Rp 1.500.000
5 Perawatan Peralatan Rp 500.000 o)
6 Gaji tenaga kerja tetap Rp 23.100.870 lJ)
Total Biaya Tetap Rp 39.699.870 g
B. Biaya Variabel o
1 Ikan bandeng Rp 2.592.000.000 O]
2 Tepung panir Rp 12.600.000 E
3 Bumbu Rp 7.200.000 %
4 Garam Rp 3.600.000 <
5 Daun Pisang Rp 9.000.000 @
6 Plastik Rp 54.000.000
7 Kardus Rp 54.000.000
8 Karton Rp 32.400.000
Total Biaya Variabel Rp 2.764.800.000
Total Keseluruan Biaya Rp 2.804.499.870
v/unit 25.600
No Jenis Biaya Harga Perolehan
A. Biaya Tetap
1 Penyusutan Rp 13.799.000
2 PBB Rp 300.000
3 Perawatan Mesin Rp 500.000
4 Perawatan Gedung Rp 1.500.000 o
5 Perawatan Peralatan Rp 500.000 Z
6 Gaji tenaga kerja tetap Rp 23.100.870 "'DJ
Total Biaya Tetap Rp 39.699.870 <Z(
B. Biaya Variabel m
1 Ikan bandeng Rp  864.000.000 N
2 Kentang Rp  36.000.000 =
3 Bumbu Rp 7.200.000 Q
4 Bawang goreng Rp 3.600.000 if
5 Daun Pisang Rp 9.000.000 la
6 Plastik Rp 18.000.000
7 Kardus Rp 18.000.000
8 Karton Rp 18.000.000
Total Biaya Variabel Rp 973.800.000
Total Keseluruan Biaya Rp 1.013.499.870

v/unit 27.050




No Jenis Biaya Harga Perolehan
A. Biaya Tetap
1 Penyusutan Rp 13.799.000
2 PBB Rp 300.000
3 Perawatan Mesin Rp 500.000
4 Perawatan Gedung Rp 1.500.000
5 Perawatan Peralatan Rp 500.000
6 Gaji tenaga kerja tetap Rp 23.100.870
Total Biaya Tetap Rp 39.699.870
B. Biaya Variabel

1 Ikan bandeng Rp  864.000.000
2 Cabai rawit Rp 9.000.000
3 Bumbu Rp 7.200.000
4 Cabai merah besar Rp 3.600.000
5 Daun Pisang Rp 9.000.000
6 Lidi Rp 3.600.000
7 Plastik Rp 18.000.000
8 Kardus Rp 18.000.000
9 Karton Rp 18.000.000
Total Biaya Variabel Rp  950.400.000

Total Keseluruan Biaya Rp 990.099.870
V/unit 26.400

PEPES BANDENG
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Lampiran 5. Rincian Perhitungan Analisis Kelayakan Usaha Berdasarkan Produk

Olahan lkan Bandeng di UD. Mina Makmur

ANALISIS JANGKA PENDEK

No | Keterangan Total
Modal
1 | Tetap Rp. 360.850.000 Modal Sendiri
2 | Modal Kerja Rp. 2.804.499.870 Modal Sendiri
3 | Total Biaya  Rp. 2.804.499.870 Modal Sendiri
4 | Penerimaan Rp. 9.720.000.000 Penerimaan total / Tahun
5 | R/C Ratio 3,47 >1 (menguntungkan)
6 | Keuntungan Rp. 6.915.500.130 >0 (menguntungkan)
>12% (tingkat suku bunga)
7 Rentabilitas 247% layak
BEP Mix
8 | Sales Rp. 32.827.394
9 Pendapatan Rp. 6.915.500.130
10 | BEP Unit 616




Lanjutan Lampiran 5
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ANALISIS JANGKA PENDEK

No Keterangan Total
Modal
1 Tetap Rp. 360.850.000 Modal Sendiri
2 Modal Kerja Rp. 1.013.499.870 Modal Sendiri
3 TotalBiaya Rp.1.013.499.870 Modal Sendiri
4  Penerimaan Rp. 3.240.000.000 Penerimaan total / Tahun
5 R/C Ratio 3,20 >1 (menguntungkan)
6 Keuntungan Rp. 2.226.500.130 >0 (menguntungkan)
>12% (tingkat suku bunga)
7 Rentabilitas 220% layak
8 BEP Sales Rp. 10.942.465
9 Pendapatan Rp. 2.226.500.130
10 BEP Unit 631




Lanjutan Lampiran 5

112

ANALISIS JANGKA PENDEK

No Keterangan Total

1 Modal Tetap Rp. 360.850.000 Modal Sendiri

2 Modal Kerja Rp. 990.099.870 Modal Sendiri

3 Total Biaya Rp. 990.099.870 Modal Sendiri

4  Penerimaan Rp. 3.240.000.000 | Penerimaan total / Tahun

5 R/C Ratio 3,27 >1 (menguntungkan)

6 Keuntungan Rp. 2.249.900.130 | >0 (menguntungkan)
>12% (tingkat suku bunga)

7 Rentabilitas 227% layak

8 BEP Sales Rp. 10.942.465

9 Pendapatan Rp. 2.249.900.130

10 BEP Unit 624
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Lampiran 6. Rincian Analisis Profitabilitas Usaha Pengolahan lkan Bandeng

Berdasarkan Produk yang Dihasilkan Oleh UD. Mina Makmur

ANALISIS JANGKA PANJANG

No Keterangan Total

1 Gross Profit Margin 71%

2 Net Profit Margin 60,47%

3  Operating Ratio 28,85%

4 Total Assets Turnover 26,94%

5 Return On Equity 209,60%
6 Return On Invesment 1342%

ANALISIS JANGKA PANJANG
No Keterangan Total
1 Gross Profit Margin 69%
2 Net Profit Margin 58,41%
3 Operating Ratio 31,28%
4 Total Assets Turnover 9,98%
5 Return On Equity 58,41%
6 Return On Invesment 432%
ANALISIS JANGKA PANJANG

No Keterangan Total

1  Gross Profit Margin 69%

2 Net Profit Margin 59,02%

3 Operating Ratio 30,56%

4  Total Assets Turnover 9,98%

5  Return On Equity 59,02%

6 Return On Invesment 436%
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Lampiran 7. Sertifikat Hallal

MAJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAWA TENGAH
THE INDONESIAN COUNCIL OF ULAMA CENTRAL JAVA

Asalad
SERTIFIKAT
CERTIFICATE
HALAL
No.: 15032851009

Sl 2 o ) gl o Y el el U gl ol y Sy W T

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan Majleis Ulama Indoensia Jawa Tengah, maka :
bBased on the ispection carried out by The Indonesian Council of Ulama Central Java, it
is here by certified thet

i BANDENG PRESTO
Jenis Produk N A N A %
Type of Products 4 Db (&
NamaProduk ~ Bandeng Presto BUDARMONO. _ .
' Name of Products i ' o~

e Qg ;t
NEH UD. MXALMAKMUR y

Name of Company

g
| J1. Purwosari 1V/ 17 Kel. Tambakrejo
Alamat Perusahaan Semarang ) .
p 3 3 LAYl
Company s addres A*)Lu\l\*-q 2 xie Y OJsﬂ N
Dinyatakan-“Halal” menurut hukum Islam
Is “Halal" in accordance with the Islamic Law

Dikeluarkan di Semarang pada : 12 OKTOBER 2009 st el ol
Issued in Semarang on

Berlaku sampai dengan
Valid uptil

. 12 OKTOBER 2011 * 4




Lampiran 8. Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga

PR

A R B R A A A PR A B S S A PP S

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS KESEHATAN

JL. PANDANARAN NO. 79 SEMARANG KODE POS 50241
TLP. (024) 8318070 FAX. (024) 8318771

SERTIFIKAT PRODUKSI PANGAN INDUSTRI RUMAH TANGGA

Diberikan kepada
Nama Perusahaan o
Nama Pemilik Harkin g
Alamat .. Purwosari w/i17  Semarang
Jenis Produksi 5‘“4“9 . .Merk .}

Yang telah memenuhi persyaratan Sertifikasi Produksi Pangan Industri Rumah Tangga
(SPP-IRT) berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat
dan Makanan Republik Indonesia No. - HK.00.05.5.1640 tanggal 30 April 2003
yang diselenggarakan di

Kota Semarang
Provinsi Jawa Tengah *
Pada tanggal
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Lampiran 9. Sertifikat Kelayakan Pengolahan

ME

%’n
O
>
4
J Yore
O .
.\f KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
) Ministry of Marine Affairs and Fisheries
Ol
N L. DAN PEMASARAN HASIL PE]
& “ Directorate General of Fisheries Product Processing and Marketing
>
3 P
Q: Certificate of “Good Manufacturing Practices”
X No. 2982/33/SKPILN/VI2015

rkan
having regard to the

teri Kelautan d: N2010
Regulation of the Minister of Marine Affairs and Fisheries No. PER. 19/MEN/2010

Menet;

To certify that

LUnit Pengolahan Ikan

Fish Processing Plant sUD- MINAMAKMUR

iﬁ JI. Purwosari IV/17, RT.005 RW.003, Kel. Tambakrejo, Kec. Gayamsari, Semarang
“Jawa Tengah

Jenis Produk Pepes Ikan

Type of Product(s) : Steamed Milkfish

if elabelan,

Tahapan F
Processing Steps -Penvimpanan
'Receiving, Processing, Steaming, Cooling, Packing/Labelling, Storing

This certificate is valid for 2 (two) years and met the sanitation and hygiene requirement or less than two years in case of
food safetyviolations.

. Jakarta
Issued in
+ 21 April 2015
Date
ORI
+ 21 April 2017 sy e

Valid until HASHLPERITANAN

AUT P. HUTAGALUNG, M.Sc

Dircktur Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan
Director General of Fisheries Product Processing and Marketing




Lampiran 10.

Surat ljin Usaha Perikanan

Ashi

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
BADAN PELAYANAN PERIJINAN TERPADU

Alnmat 1 JL Pomuda 848 Telp. {024) 3555044 1 3513906 Paw, 1321, 4322 1421 . Samunng (50152)

NOMOR : 617 / 3853/ 1101/ P/ Vil / 2018

N DAN
BANGLNAN|

NAMA PERUBAHAAN © MINA MAKMLR. LO
NAMA PENANGGUNG JAWAR  © ADH WIDAYANTG
| JARATAN
ALAMAT PERUBAHAAN ¢ JL PURWOSAR IVi17,
KEL TAMBAKRE O, KEC. GAYANSARI KOTA SENARANG

NOMOR TELEPON © 0270828258 Inx
MOOAL DAN MEXAYAAN o 300,000.000,20.
SERSIN PRRUSAHAN TIDAK  (Ti3A RATUS JUTA RLEIAH)

TANA

MELEMBAGAAN

FENASCK (SLPPLER| FEDAGANG PENGECER

KEGIATAN USAMA [£BLU}

PENDAGANGAN BARANG

DANG USARA [%LLY T A, 8620, 4721, &722

BARANGIIASA DACANGAN (93152) PERDAGANSAN BESAR PRODUX ROTI, (45534] PERDAGANGAN DESAR]

UTAMA MBRIMAN RON ALKOHOL BUCAN 5USLL (46206) PERDWGANCAN BESAR HASK,
g L

¥ HASIL FERSOANAN. Hr22ay
ECERAN ROT, KUE XKERING. SERTA KUE BASAH DaN
SEJENISNYA www

(LAY TAHLN

ZIN BERLAKL UNTLK MELAKUKAN KEGIATAN USAMA PERDAGANGAN Of SELURLH WILAYAM REPUBLIK
INDCHEEIA, SELAMA PERLSAMAAN MASH MENIALANCAN USAMANYA, DAN YWANE DIORFT/

AR ULANG SETIAR &)

PEAUSARAAN WALLE NENTGAFTAR LLANG SIUP PADS TANGGAL

2T FEBRLWRI 2017

PENDAFTARAN S BARL MUTAS! - INREKTUR, €51 18 139
4L NOUREWRILY, TGL 27 FERRUARI 20523

Dikctearkae di SUMALANG
31 Agustns 2016
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